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MOTTO 
 
 
 
“ Maka apakah sama orang yang Kami janjikan 
kepadanya suatu janji yang baik (surga)lalu dia 
memperolehnya, dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kesenangan hidup duniawi, kemudian 
pada hari Kiamat dia termasuk orang-orang yang 
diseret (kedalam neraka)” 
(Al-Qasas:61) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” 
(Muhammad:7) 
 
“Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu 
berada. Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan, 
niscaya kebaikan itu akan menghapusnya. Dan 
pergaulilah manusia dengan akhlak terpuji” 
(Hr. Tirmidzi) 
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sebelum kamu mengeluh tentang pekerjaanmu... 
pikirkanlah tentang seseorang yang tidak 
memiliki pekerjaan atau seseorang yang sedang 
berusaha keras mencari pekerjaan! 
 
sebelum kamu mengeluh mengenai rumahmu... 
pikirkanlah tentang seseorang yang hidupnya 
harus pindah dari satu kolong jembatan ke kolong 
jembatan lainnya! 
 
sebelum kamu mengeluh tentang rasa makananmu.. 
pikirkanlah tentang seseorang yang mengisi 
kekosongan perutnya dari sisa-sisa makanan orang 
lain! 
 
sebelum kamu mengeluh karena tidak memiliki apa-
apa... 
pikirkanlah tentang seseorang yang menadahkan 
tangannya meminta belas kasihan orang lain di 
jalanan! 
 
sebelum kamu mengeluh tentang pasangan hidup 
kamu... 
pikirkanlah tentang seseorang yang setiap 
harinya berdoa agar dipertemukan dengan 
jodohnya! 
 
sebelum kamu mengeluh tentang anak-anakmu. .. 
pikirkanlah tentang seseorang yang sangat 
berharap memiliki buah kasih namun belum juga 
dikaruniaiNYA! 
 
sebelum kamu mengatakan sesuatu yang kurang baik 
dan dapat menyakiti hati orang lain... 
pikirkanlah seseorang yang tidak bisa berbicara 
sama sekali, dan sakit ketika kamu mengatakan 
yang buruk kepadanya! 
 
sebelum kamu berkeluh kesah tentang kondisi 
dirimu... 
pikirkanlah tentang orang-orang cacat yang tidak 
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memiliki anggota tubuh yang sempurna! 
 
Sebelum kamu menunjukkan jari dan menyalahkan 
orang lain... 
ingatlah bahwa tidak ada seorangpun yang tidak 
berdosa didunia ini! 
 
ketika kamu sedang bersedih dan hidupmu dalam 
kesusahan, tersenyum dan berterima kasihlah 
kepada Allah SWT bahwa kamu masih hidup dan 
diberi kesempatan! 
 
sesungguhnya keadaan tidak akan pernah berubah 
dengan hanya berkeluh kesah. 
berusahalah semaksimal mungkin biarkan dan 
serahkan semuanya pada Allah (Qs: 13:11) 
 
 
“www.wujudkan- mimpi.com” 
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ABSTRAK 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 
TANGGUNGJAWAB SOSIAL  
(Study Empiris Pada Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Selama Tahun 2005-2008) 
 
 
Oleh: 
 
Eko Triyanto 
NIM.F1307533 
 
 
Penelitian ini merupakan replikasi penelitian Hayuningtyas (2007) yang 
berusaha meneliti pengaruh karakteristik perusahaan terhadap tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan pada perusahaan manufaktur. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris apakah karakteristik 
perusahaan yaitu size perusahaan, profitabilitas, likuiditas, Leverage, ukuran 
dewan komisaris, umur perusahaan dan ukuran KAP berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2005 sampai tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan proportionate stratified random sampling. Sampel 
penelitian yang terpilih sebanyak 48 perusahaan dari 139 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian menggunakan analisis regresi 
berganda untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial.  
Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa size perusahaan, 
dan ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan. Sedangkan profitabilitas, likuiditas, Leverage, ukuran dewan 
komisaris, dan umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.  
 
 
Kata kunci: corporate social responsibility, size perusahaan, profitabilitas, 
likuiditas, Leverage, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan, 
ukuran KAP. 
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ABSTRACT 
 
FACTORS INFLUENCE THE SOCIAL RESPONSIBILITY 
DISCLOSURES  
(Empirical Studies on Companies Listed in the Indonesian Stock Exchange 
during the Years 2005-2008) 
 
 
By: 
 
Eko Triyanto 
NIM.F1307533 
 
 
This study is a replication study of Hayuningtyas (2007) who tried to 
investigate the effect of disclosure of companies’ characteristics on the level of 
corporate social responsibility on manufacturing companies. The purpose of this 
study is to provide empirical evidence whether the characteristics of companies 
that company size, profitability, liquidity, leverage, board size, firm age and firm 
size affect the disclosure of corporate social responsibility. 
Research was conducted on manufacturing companies listed in Indonesia 
Stock Exchange during the years 2005 through 2008. This study uses proportional 
of stratified random sampling. The sample of 48 companies selected from 139 
companies listed in Indonesia Stock Exchange. Hypothesis testing and data 
analysis uses regression analysis to examine the influence of corporate 
characteristics on social responsibility disclosure.  
Results from multiple regression analysis showed that firm’s size, and 
CPA firm’s size significantly influences the disclosure of corporate social 
responsibility. Meanwhile, profitability, liquidity, leverage, Board of 
Commissioners size, and age did not significantly influence the company's 
disclosure of corporate social responsibility.  
 
 
Keywords: Corporate social responsibility, firm’s size, profitability, liquidity, 
leverage, Board of Commissioner’s size, firm’s age, CPA’s firm size. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal yang efisien harus dapat memberikan perlindungan 
kepada investor publik dari praktik bisnis yang tidak sehat, tidak jujur dan 
bentuk-bentuk manipulasi lainnya. Perlindungan kepada investor publik dapat 
berupa pemberian informasi dan fakta-fakta yang relevan mengenai 
perusahaan yang diatur melalui peraturan pemerintah.  
Informasi diatas menggambarkan orientasi perusahaan yang berfokus 
pada stockholders, maka kini perusahaan harus memperhatikan pihak yang 
disebut stakeholders. Belakangan, semakin banyak stakeholders yang peduli 
akan isu ini dan perusahaan harus sama responsifnya seperti halnya kepada 
stockholders (Hayuningtyas, 2007). 
Akan tetapi perusahaan kadangkala melalaikannya dengan alasan 
bahwa mereka tidak memberikan kontribusi terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan. Hal ini disebabkan hubungan perusahaan dengan lingkungannya 
bersifat non reciprocal yaitu transaksi antara keduanya tidak menimbulkan 
prestasi timbal balik (Anggraini, 2006). 
Menurut Gray et al., (1987) dalam Hayuningtyas (2007) tumbuhnya 
kesadaran publik akan peran perusahaan di tengah masyarakat melahirkan 
kritik karena menciptakan masalah sosial, polusi, sumber daya, limbah, mutu 
produk, tingkat safety produk, serta hak dan status tenaga kerja. Tekanan dari 
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berbagai pihak seperti lembaga perlindungan konsumen, yang menuntut 
produk yang aman dan bermanfaat bagi konsumen, atau lembaga swadaya 
masyarakat, yang menaruh perhatian tentang limbah dan pencemaran, 
memaksa perusahaan untuk menerima tanggung jawab atas dampak aktivitas 
bisnisnya terhadap masyarakat. Doktrin Friedman (1962) dalam Hackston dan 
Milne (1996) yang menyatakan bahwa  satu-satunya tanggung jawab sosial 
bisnis adalah untuk memaksimalkan laba, tidak diterima secara umum. 
Standar akuntansi keuangan di Indonesia belum mewajibkan 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi sosial terutama informasi 
mengenai tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan, akibatnya yang 
terjadi di dalam praktik perusahaan hanya dengan sukarela 
mengungkapkannya. Perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan manfaat 
yang akan diperoleh ketika mereka memutuskan untuk mengungkapkan 
informasi sosial. Bila manfaat yang akan diperoleh dengan pengungkapan 
informasi tersebut lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk 
mengungkapkannya maka perusahaan akan dengan sukarela mengungkapkan 
informasi tersebut (Anggraini, 2006). 
Penelitian mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan telah banyak dilakukan di berbagai negara, baik di negara maju 
maupun negara sedang berkembang termasuk di Indonesia. Seperti yang 
disampaikan dalam Hayuningtyas (2007) dilakukan oleh Hall dan Rieck 
(1998), Becchetti and Ciciretti (2006)., Tsousoura (2004), Sembiring (2005), 
Anggraini (2006), Sayekti dan Wondabio (2007), Suhardjanto, Tower dan 
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Brown (2007), Hayuningtyas (2007), Udayasankar (2007), Suhardjanto 
(2008), Aulia (2009), Laras (2009), Sari (2009). Beberapa pertanyaan penting 
yang berusaha dipecahkan oleh para peneliti antara lain: (1) Perusahaan 
seperti apa yang mengungkapkan informasi sosialnya; (2) Dapatkah praktek 
pengungkapan informasi sosial dihubungkan dengan atribut performa 
ekonomi atau faktor-faktor seperti ukuran, jenis industri, resiko, reaksi pasar, 
pengaruh eksternal, reputasi perusahaan, dan (3) Motivasi apa yang 
mendorong perusahaan mengungkapkan informasi sosialnya (Haniffa dan 
Cooke, 2005). Karakteristik perusahaan yang pernah digunakan dalam 
penelitian sebelumnya adalah; size perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 
profile, culture, cakupan wilayah operasional, leverage, ukuran dewan 
komisaris, skope bisnis, dan ukuran KAP dll. 
Perusahaan besar merupakan emiten yang paling banyak disoroti oleh 
publik sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan 
biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan (Sembiring, 
2005). Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh ukuran (Size) perusahaan 
terhadap luasnya pengungkapan tanggungjawab sosial adalah Kelly (1981), 
Trotman dan Bradley (1981), Pang (1982), Belkaoui dan Karpik (1989), 
Patten (1991,1992), Hackston dan Milne (1996), Adams et al., (1998), dan 
Gray et al., (2001) dalam Sembiring (2005), Anggraini (2006), Udayasankar 
(2007), Benardi,  et al.,(2008) menemukan adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap luas pengungkapan tanggungjawab sosial. Penelitian yang tidak 
berhasil menunjukkan hubungan antara kedua variabel ini seperti yang 
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disebutkan dalam Hackston dan Milne (1996) antara lain Roberts (1992), Sigh 
dan Ahuja (1983),. Davey (1982), Ng (1985), Laras (2009). 
Didasarkan dengan tujuan untuk menarik investor, perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi akan memberikan signal melalui pengungkapan laporan 
keuangan yang lebih detail mengenai kondisi perusahaan (Benardi  et al., 
2008). Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitas dan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. 
Laras (2009) menemukan hubungan positif antara profitabilitas perusahaan 
dengan luas pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Sedangkan 
Benardi,  et al.,(2008), Anggraeni (2006), Hackston & Milne (1996) tidak 
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat profitabilitas 
dengan pengungkapan informasi sosial.  
 Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisi, sisi pertama tingkat 
likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang 
kuat, dan di sisi lain likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen 
dalam mengelola keuangan perusahaan (Simanjuntak dan Widiastuti, 2004 
dalam Benardi,  et al., 2008). Dengan adanya  pandangan ini, maka 
perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan cenderung melakukan 
pengungkapan informasi yang lebih komprehensif untuk menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam kondisi yang kredibel dan pencapaian kinerja manajemen 
yang efektif (Belkoui dan Kahl, 1987; Wallace  et al., 1994; Wallace dan 
Naser,1995) dalam Hayuningtyas (2008). Benardi,  et al., (2008) menemukan 
tidak adanya pengaruh likuiditas terhadap luasnya pengungkapan 
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tanggungjawab sosial, hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Wallace et 
al., (1994). 
Leverage merupakan persentase perbandingan antara total utang dengan 
total aktiva. Sesuai dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab 
sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. Untuk 
mengurangi biaya keagenan (biaya monitoring) manajer akan memberikan 
pengungkapan yang lebih luas (komprehensif) guna meyakinkan kreditur 
(Aljifri dan Hussainey, 2006 dalam Hayuningtyas, 2007). Hasil penelitian 
Benardi,  et al., (2008) dan Laras (2009) tidak menemukan adanya pengaruh 
yang positif antara leverage terhadap luas pengungkapan tanggungjawab 
sosial, temuan ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh, Na’im dan 
Rakhman (2000), Subroto (2003), serta Simanjuntak dan Widiastuti (2004) 
yang menemukan tingkat leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap 
luas pengungkapan tanggungjawab sosial.  
Secara umum dewan komisaris merupakan dewan yang bertugas 
mengawasi serta mengkaji dan memberi persetujuan atas keputusan yang 
dibuat oleh pihak manajemen atau direksi. Berkaitan dengan ukuran dewan 
komisaris, Coller dan Gregory (1999) dalam Hayuningtyas (2007) 
menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka 
akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang 
dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar 
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untuk mengungkapkannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Beasley (2000) 
dan Arifin (2002). Hayuningtyas (2007) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan jumlah dewan komisaris 
terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini 
berkebalikan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa dewan komisaris, 
yang dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi, bertanggung 
jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak sehingga 
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. 
Perusahaan dengan umur yang semakin tua, cenderung untuk lebih 
terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika 
diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup 
(Saleh, 2004 dalam Sasuryo, 2010). Dengan pengalaman yang cukup dan 
terampil, perusahaan semakin mengetahui perkembangan dan tuntutan 
masyarakat publik akan pentingnya penjagaan dan pelestarian alam. Fanani et 
al., (2007) membuktikan umur perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan karena semakin lama perusahaan 
semakin memungkinkan kecilnya diskresi dalam kualitas pelaporan 
keuangannya di samping itu semakin kecil pula variabilitas akrualnya, hasil 
ini tidak bertentangan dengan temuan Dechow (1994) dan Gu et al., (2002) 
namun tidak sesuai dengan hasil penelitian pagalung (2006). 
Laporan keuangan tahunan yang sudah diperiksa oleh akuntan publik 
dapat menjadi dasar yang berguna bagi pengambilan keputusan yang 
ekonomis (Baridwan, 1992 dalam Benardi et al., 2008). Begitupun halnya 
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dengan kualitas auditor antara KAP berukuran besar dan KAP berukuran kecil 
pasti memiliki perbedaan dari segi sumber daya dan teknologi yang dapat 
memengaruhi hasil kerja (kualitas) auditnya (Benardi et al., 2008). 
Berdasarkan penelitian empiris yang dilakukan oleh Becker et al., (1998) 
dalam Benardi et al., (2008) ditemukan perusahaan yang diaudit oleh KAP 
yang berukuran besar akan menyajikan laporan keuangan yang lebih 
berkualitas berdasarkan regulasi yang telah ditentukan, karena memiliki 
kualitas, reputasi dan kredibilitas dibanding KAP ukuran kecil. Hasil 
penelitian Benardi et al.,( 2008) konsisten dengan penelitian Becker et al., 
(1998) dan Subroto (2003) yang menemukan bahwa variabel kualitas KAP 
berpengaruh positif terhadap variasi luas pengungkapan tanggungjawab sosial 
yang dilakukan oleh perusahaan.  
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka penelitian 
ini akan menguji hubungan karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility) serta 
implikasinya terhadap asimetri informasi.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Hayuningtyas 
(2007) dengan beberapa perbedaan : 
1. Penelitian Hayuningtyas (2007) menggunakan lima variabel independen 
(size, profitabilitas, profil, ukuran dewan komisaris, leverage), dalam 
penelitian ini menambahkan variabel independen likuiditas, umur 
perusahaan dan ukuran KAP sebagai salah satu rekomendasi dari 
penelitian tersebut. 
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2. Dalam penelitian Hayuningtyas (2007) size diukur dengan total aset, 
profitabilitas diukur dengan profit margin on sales, dalam penelitian ini 
size perusahaan diukur dengan total penjualan, profitabilitas diukur dengan 
ROE, likuiditas diukur dengan indikator perbandingan aktiva lancar 
dengan hutang lancar, umur perusahaan diukur dengan umur listing di 
BEI, ukuran KAP diukur dengan indikator 1= KAP "Big Four"; 0 = KAP 
Non "Big Four".  
3. Dalam penelitian Hayuningtyas (2007) pengungkapan tangggungjawab 
sosial diukur dengan indeks pengungkapan tanggungjawab sosial berupa 
78 item check list sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Index 
Publisitas menurut East-West Management Institute and PFS Program 
yang disederhanakan menjadi 15 item check list. 
4. Penelitian Hayuningtyas (2007) mengambil populasi perusahaan yang 
terdaftar di BEJ tahun 2005, sedangkan penelitian ini mengambil populasi 
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2005 hingga 2008. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan kemungkinan generalisasi yang lebih 
mendekati akurat.  
Dari keseluruhan latar belakang yang telah diungkapkan diatas maka 
penelitian ini mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pengungkapan Tanggungjawab Sosial”. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diteliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
3. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
4. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
5. Apakah terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
6. Apakah terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan? 
7. Apakah terdapat pengaruh Ukuran KAP terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
1. Menguji pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan? 
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2. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan? 
3. Menguji pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan? 
4. Menguji pengaruh leverage terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan? 
5. Menguji pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
6. Menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan? 
7. Menguji pengaruh Ukuran KAP terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan 
dalam bidang akuntansi pertanggungjawaban sosial secara nyata. 
2. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat dijadikan pelengkap materi 
perkuliahan dengan memberikan gambaran penerapan pengungkapan 
sosial pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. 
3. Bagi dunia usaha, hasil penelitian dapat mendorong peningkatan praktik 
pengungkapan tanggungjawab sosial dalam laporan tahunan mereka. 
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E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan hasil penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu: 
Bab I  : Pendahuluan 
 Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  : Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini diuraikan tinjauan pustaka yang 
memuat landasan teori penelitian, penelitian 
terdahulu dan pengembangan hipotesis, serta 
kerangka teoritis. 
Bab III  : Metodologi Penelitian 
Berisi tentang desain penelitian; populasi, sampel, 
dan teknik pengambilan sampel; variabel penelitian 
dan pengukurannya; dan metode analisis data yang 
terdiri dari pengujian data dan pengujian hipotesis. 
Bab IV  : Analisis Data 
Berisi tentang hasil pengumpulan data, analisis 
variabel independen dan variabel dependen, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil analisis. 
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Bab V  : Kesimpulan dan Saran 
Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan 
keterbatasan penelitian serta saran bagi peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Laporan Keuangan 
Pasar modal sangat memerlukan laporan keuangan bagi perusahaan 
yang melaksanakan emisi atau memasyarakatkan modalnya. Demikian juga 
pemerintah dalam memungut pajak bagi wajib pajaknya sangat didasarkan 
pada laporan keuangan mereka agar diperoleh penentuan pajak yang lebih 
objektif. Pihak-pihak lain seperti calon penanam modal, calon pemberi kredit, 
serikat buruh, lembaga-lembaga keuangan serta industri lainnya sangat 
memerlukan laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang disajikan tersebut hendaknya dapat memenuhi 
keperluan yaitu dapat memberi informasi secara kuantitatif, lengkap dan dapat 
dipercaya. Disamping itu laporan keuangan harus mencerminkan keadaannya 
secara tepat dan netral sehingga para pengambil keputusan yang mendasarkan 
diri pada laporan keuangan tidak tersesat. 
Laporan keuangan yang telah disusun dan disajikan kepada semua 
pihak yang berkepentingan pada hakekatnya merupakan alat komunikasi. 
Artinya laporan keuangan digunakan untuk mengkomunikasikan informasi 
keuangan dari perusahaan dan kegiatan-kegiatan perusahaan tersebut kepada 
para pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga manajemen mendapat 
informasi yang bermanfaat untuk: (Munawir, 2000:3) 
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1. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan. 
2. Untuk menentukan atau mengukur efisiensi tiap bagian, proses atau 
produksi, serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai. 
3. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah 
diserahi wewenang dan tanggungjawab. 
4. Untuk menentukan perlu tidaknya kebijakan digunakan, guna mencapai 
hasil yang baik. 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan, 
pelaporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 
mengkomunikasikan keadaan keuangan dari hasil operasi perusahaan dalam 
periode tertentu kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Oleh Karena itu 
dibutuhkan suatu bahasa yang sama agar apa yang dimaksudkan dalam suatu 
laporan dapat dipahami dalam pengertian yang sama oleh pihak-pihak tersebut 
sehingga dalam pelaksanaannya tidak terjadi kesalahpahaman (Wijaya, 2003 
dalam Hayuningtyas 2007). Menurut Kieso dan Weygandt (1995:6) 
mendefinisikan laporan keuangan sebagai berikut “laporan keuangan 
merupakan sarana utama dimana informasi keuangan dikomunikasikan 
dengan pihak luar perusahaan, laporan ini memberikan sejarah kuantitatif 
perusahaan dalam satuan uang”.  
Adapun pengertian laporan keuangan adalah sebagai berikut:  
“Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dengan berbagai 
cara seperti misalnya: sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), 
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catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan 
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut. Misalnya 
informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan 
pengaruh perubahan harga” (PSAK, KDPPLK No. 7).  
2. Laporan Tahunan 
Laporan tahunan adalah media utama untuk mengkomunikasikan 
informasi keuangan dan informasi lainnya dari pihak manajemen kepada 
pihak-pihak di luar perusahaan. Bagi pihak-pihak di luar manajemen suatu 
perusahaan, laporan keuangan merupakan jendela informasi yang 
memungkinkan mereka melihat kondisi perusahaan tersebut. Sejauh mana 
informasi yang dapat diperoleh akan sangat bergantung pada sejauh mana 
tingkat pengungkapan (disclosure) dari laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan (Laras, 2009).  
Karakteristik kualitatif merupakan komponen wajib yang membuat 
informasi dalam laporan tahunan berguna bagi pemakai.  Menurut PSAK No.1 
Tahun 2004 terdapat tujuh karakteristik kualitatif pokok yaitu:  
1. Dapat Dipahami  
2. Relevan  
3. Keandalan  
4. Dapat diperbandingkan 
5. Tepat waktu 
6. Netral 
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7. Lengkap 
Laporan tahunan memiliki keunggulan dibandingkan dengan sumber 
informasi lain (Astuti, 1999 dalam laras 2009), yaitu: 
a. Memberikan informasi tentang sebuah perusahaan secara spesifik. 
b. Memuat laporan keuangan yang pada umumnya telah diaudit oleh auditor 
independen dan memperoleh jaminan kewajaran. Informasi dari sumber 
lain tidak diperiksa oleh pihak yang independen dan diberi pendapat 
sehingga informasi tersebut mempunyai tingkat keandalan yang lebih 
rendah. 
c. Laporan yang dipublikasikan bisa diperoleh dengan biaya yang rendah 
mengingat perusahaan yang go public wajib memberikan laporan tahunan. 
d. Bapepam mempunyai peraturan tentang kewajiban menerbitkan laporan 
tahunan dengan batas waktu tertentu, sedangkan sumber lain tidak ada 
peraturan yang pasti. 
Tujuan laporan tahunan yang dimuat dalam standar akuntansi 
keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan 
arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai laporan dalam rangka 
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut yaitu; 
Para Pemilik Perusahaan, Manajer Perusahaan, Para Kreditor, Bankir, Investor 
dan Intansi Pemerintah. 
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3. Karakteristik Perusahaan 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karakteristik adalah ciri-ciri 
khusus; mempunyai sifat khas (kekhususan) sesuai dengan perwatakan 
tertentu yang membedakan sesuatu (orang) dengan sesuatu yang lain. 
Karakteristik perusahaan merupakan ciri-ciri khusus yang melekat pada 
perusahaan, menandai sebuah perusahaan dan membedakannya dengan 
perusahaan lain. 
Benardi et al., (2008) mengatakan karakteristik perusahaan yang 
dihubungkan dengan luas pengungkapan dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
kategori. Pertama, karakteristik yang berhubungan dengan struktur 
perusahaan yang mencakup variabel ukuran (size) perusahaan, variabel 
leverage, dan variabel porsi kepemilikan saham publik. Kedua, karakteristik 
yang berhubungan dengan kinerja perusahaan yang mencakup variabel 
likuiditas dan profitabilitas. Ketiga, karakteristik yang berhubungan dengan 
pasar perusahaan yang dikaitkan dengan ukuran KAP (Auditor) dan Skope 
bisnis. 
4. Definisi Pengungkapan 
Pengungkapan laporan keuangan (disclosure of financial statement) 
merupakan sarana akuntabilitas publik mengingat arah perubahan sosial di 
Indonesia yang mendapatkan momentum untuk bergerak menuju masyarakat 
yang semakin transparan dan demokratis di berbagai bidang termasuk 
diantaranya bidang bisnis dan ekonomi (Yuliansyah, 2007 dalam 
Hayuningtyas, 2007). 
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Dalam akuntansi keuangan terdapat empat prinsip akuntansi yaitu; 
a. historical cost principle,  
b. revenue recognition principle,  
c. matching principle, dan  
d. full disclosure principle.   
Full disclosure principle ( prisnsip pengungkapan penuh ) diartikan 
sebagai penyediaan semua informasi yang dianggap cukup penting dalam 
mempengaruhi penilaian dan keputusan yang diambil pemakai laporan 
keuangan. Menurut Na’im dan Rahman (2000) pengungkapan secara 
sederhana dapat diartikan sebagai pengeluaran informasi.  
Suwardjono (2005) memberikan pengertian pengungkapan 
(disclosure) berkaitan dengan cara pembeberan atau penjelasan hal-hal 
informatif yang dianggap penting dan bermanfaat bagi pemakai selain apa 
yang dapat dinyatakan melalui statement keuangan utama. Secara umum 
tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang dipandang perlu 
untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan melayani berbagai pihak yang 
mempunyai kepentingan berbeda-beda. 
Ada dua sifat pengungkapan yaitu pengungkapan yang didasarkan 
pada ketentuan atau standar (required/ regulated/ mandatory disclosure) dan 
pengungkapan yang bersifat sukarela (voluntary disclosure). Perusahaan 
bersedia melakukan pengungkapan sukarela, meski menambah cost 
perusahaan untuk memenuhi keinginan masyarakat atau meningkatkan citra 
perusahaan (Laras, 2009). 
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Pada umumnya pengungkapan meliputi hal-hal yang berkaitan 
dengan kebijakan akuntansi perusahaan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tentang 
pengungkapan kebijakan akuntansi menjelaskan ada empat kelompok item 
yang memerlukan pengungkapan yaitu, umum (misal kebijakan konsolidasi, 
konversi atau penjabaran mata uang asing, pajak dan waralaba); aktiva (misal 
piutang, persediaan, goodwill, paten dan merek dagang, penelitian dan 
pengembangan); kewajiban dan penyisihan (misal jaminan, komitmen dan 
kontijensi, pesangon); dan keuntungan dan kerugian (metode pengakuan 
piutang, pemeliharaan, reparasi, dan penyempurnaan-penambahan, hutang-
rugi penjualan aktiva). Selain item-item diatas, terdapat beberapa tambahan 
pengungkapan yang signifikan seperti kejadian atau transaksi khusus, 
subsequent event, reporting for diversified, dan interim reporting (Kieso dan 
Weygandt, 2001:1387-1401). 
Menurut (Kieso dan Weygandt, 2001: 1383-1384) pengungkapan 
informasi dari tahun ke tahun semakin meningkat, hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu: 
a. Kompleksitas lingkungan bisnis 
Misal semakin berkembangnya instrument derivative, leasing, dana 
pensiun, meningkatnya kecenderungan merger dan akuisisi, dan semakin 
rumitnya pengakuan pendapatan, penangguhan biaya pajak dan 
sebagainya.  
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b. Kebutuhan akan informasi yang tepat waktu 
Sebagai konsekuensi dari meningkatnya kompleksitas bisnis, perusahaan 
semakin membutuhkan banyak laporan intern, laporan ke badan-badan 
pemerintah dan lain sebagainya.  
c. Adanya kenyataan bahwa akuntansi adalah alat pengawasan dan 
pengendalian dalam dunia bisnis.  
Pengungkapan dalam laporan keuangan ditempatkan pada: (1) 
bagian utama laporan keuangan, (2) catatan atas laporan keuangan, dan (3) 
informasi tambahan. Namun, pengungkapan dapat pula dilakukan pada bagian 
lain dari laporan tahunan, misalnya dalam management discussion and 
analysis (MD&A) dan management’s responsibilities for financial statement 
(Kieso dan Weygandt, 2001: 1404-1405). 
5. Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Pengungkapan tanggungjawab sosial bukan lagi fenomena baru yang 
muncul dalam laporan pertanggungjawaban perusahaan, namun  sudah 
menjadi suatu kebutuhan. Media “CSR Indonesia Newsletter Vol.1 Minggu 37 
2007” mengatakan : 
“Laporan keberlanjutan perusahaan kini banyak dipampang di muka 
publik. Laporan yang berisi tentang kinerja keuangan, sosial, dan lingkungan 
itu kini nyaris menjadi pajangan termewah dan terindah yang dijajakan 
perusahaan. Hampir dalam semua momen seminar, lokakarya, atau 
perhelatan eksklusif lainnya, dokumen ini menjadi andalan utama yang 
dipamerkan dan dibagikan secara gratis kepada siapapun yang memintanya. 
Fenomena itu layak dipuji, karena semakin besar kesadaran bahwa laporan 
keberlanjutan memang sebagai sebuah dokumen milik publik. Ia bukan saja 
berisi grafik kemajuan prestasi ekonomi (khususnya laba), melainkan juga 
kinerja sebagai perusahaan yang ramah sosial dan ramah lingkungan. Tidak 
sedikit dari mereka yang berani menyatakan diri sebagai Green Company. 
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Hampir di semua dokumen itu tiga pilar triple bottom line tampak merupakan 
entitas yang berdiri sendiri-sendiri. Juga, sisi sosial dan lingkungan lebih 
banyak ditempatkan hanya sekadar sebagai bentuk kegiatan filantropi 
perusahaan. Kecenderungan lain adalah masing-masing perusahaan 
mengeluarkan versinya sendiri-sendiri. Tampak masih belum ada standar 
yang paling tidak dapat digunakan untuk satu ragam industri tertentu. 
Padahal sebagai salah satu tolok ukur kinerja CSR perusahaan, seharusnya 
program social dan lingkungan perusahaan disesuaikan dengan bisnis inti 
masing-masing perusahaan.” 
 
Sejauh ini memang belum ada kesepakatan di antara para ahli 
mengenai definisi yang tepat untuk menggambarkan akuntansi 
pertanggungjawaban sosial. Bahkan penggunaan istilah pun belum ditemui 
keseragaman. Sebagian menyebut akuntansi pertanggungjawaban sosial, 
sebagian lagi menggunakan istilah akuntansi sosial (Hayuningtyas, 2007).  
Pertanggungjawaban sosial Perusahaan atau Corporate Social 
Resposibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi 
tanggungjawab organisasi di bidang hukum (Darwin, 2004 dalam Anggraini, 
2006). 
Definisi yang lebih komprehensif diberikan oleh Mathews & Parera 
dalam Mathews, 1997 dalam Hayuningtyas, 2006) sebagai berikut ini. 
…social accounting means an extension of disclosures into non-traditional 
areas such as providing information about employees, products, community 
service and the prevention or reduction of pollution. However, the term 
"social accounting" is also used to describe  a comprehensive form of 
accounting which takes into account externalities… Public sector 
organizations may also be evaluated in this way, although most writers on the 
subject of social accounting appear to be concerned with private sector 
organizations. 
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Sedangkan pengungkapan informasi sosial perusahaan atau Corporate 
social disclosure (CSD) merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial 
dan lingkungan hidup dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok 
khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan, hal 
tersebut memperluas tanggungjawab organisasi (khususnya perusahaan), di 
luar peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangan kepada 
pemilik modal, khususnya pemegang saham (Gray e. al., 1987 dalam Aulia, 
2008). 
Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan bertujuan sebagai 
media untuk mengomunikasikan realitas sosial untuk pengambilan keputusan 
ekonomis, sosial dan politis. Pengungkapan tanggungjawab sosial juga 
merupakan respon terhadap kebutuhan informasi dari kelompok-kelompok 
yang berkepentingan (interest groups) seperti serikat pekerja, aktivis 
lingkungan, kalangan geraja dan kelompok lainnya (Guthrie dan Parker, 
1990:165 dalam Hayuningtyas 2008). 
Dalam penelitiannya (Utomo, 2000) mengungkapkan beberapa 
institusi telah menawarkan model yang bisa dijadikan pedoman dalam 
aktivitas pengungkapan, antara lain sebagai berikut ini: 
1) The Corporate Report (ASSC, 1975) 
Laporan ini merekomendasikan beberapa hal yang terkategori di dalam 
domain akuntansi sosial, seperti value added statement, laporan 
ketenagakerjaan, laporan prospek mendatang, statement of corporate 
objective, dan pelaporan segmen.  
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2) The UK Government Green Paper 
Saran yang direkomendasikan dalam bagian khusus (separate section) dari 
laporan tahunan ini meliputi hal yang hampir sama dengan the Corporate 
Report, yaitu value added statement, laporan ketenagakerjaan, laporan 
prospek mendatang, dan pengungkapan tentang penggunaan energi.  
3) The Bilan Social 
The Bilan Social dimulai pada tahun 1977. Aturan yang berawal dari 
pergolakan sosial yang tejadi di Eropa pada Mei 1968 ini, hanya mengatur 
tema ketenagakerjaan semata. Informasi yang harus disediakan oleh 
perusahaan meliputi berbagai item yang terklasifikasi dalam tujuh kategori 
utama berikut: 
a) jumlah tenaga kerja, 
b) gaji dan tunjangan tambahan, 
c) kondisi kesehatan dan keselamatan kerja, 
d) kondisi pekerjaan lain yang terkait dengan ketenagakerjaan, 
e) pelatihan dan pendidikan, 
f) hubungan industrial, dan 
g) hal-hal lain yang berkaitan dengan kualitas pekerjaan yang meliputi 
tahun berjalan dan dua tahun sebelumnya. 
4) Model Ernst & Ernst (1978) 
Studi yang dilakukan oleh Ernst & Ernst sejak tahun 1972 hingga tahun 
1978 ini, menelusuri perusahaan-perusahaan yang tergabung di dalam 
Fortune 500, suatu daftar perusahaan terbesar yang setiap tahun disusun 
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oleh majalah bisnis Fortune. Ernst & Ernst mengembangkan suatu daftar 
informasi sosial yang perlu diungkap oleh perusahaan. Terdapat 27 
informasi sosial yang terklasifikasi dalam kategori lingkungan ekologis, 
energi, praktek bisnis yang sehat, sumber daya manusia, keterlibatan 
perusahaan dalam komunitas, produk, dan pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial lainnya. 
5) The Union Europeenne des Experts, Economiques et Financiers (UEC) 
(1983) 
UEC mengeluarkan rekomendasi tentang social reporting yang terdiri atas 
tiga bagian, yaitu sebagai berikut ini. 
a) Ringkasan laporan 
Berisi garis besar aspek paling signifikan mengenai kinerja sosial 
perusahaan selama satu tahun terakhir, yang dilengkapi dengan 
statement of principal objectives dan telaah terhadap prospek pada 
tahun berikutnya. 
b) Laporan sosial 
Bagian kedua ini berisi sembilan indikator-indikator sosial yang 
bersifat kuantitatif. Tujuh indikator di antaranya berkaitan dengan 
hubungan antara perusahaan dan tenaga kerja, dan dua indikator 
lainnya berhubungan dengan kemasyarakatan. 
c) Catatan atas Laporan 
Bagian terakhir ini menjelaskan metode dan prinsip yang digunakan 
dalam menghitung angka-angka yang nampak dalam laporan sosial, 
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serta memberikan informasi menyeluruh bila terjadi perubahan metode 
atau adanya indikasi dampak perubahan metode tersebut. Pada bagian 
ini juga dijelaskan definisi peristilahan yang digunakan. 
6) Institute of Chartered Accountants in England and Wales (ICAEW) 
Organisasi profesi para akuntan di Inggris dan Wales ini mengeluarkan 
rekomendasi pada tema lingkungan yang perlu diungkap dalam laporan 
tahunan. Saran pengungkapan yang mereka berikan meliputi: 
a) kebijakan lingkungan oleh perusahaan, 
b) identitas para direktur, dilengkapi dengan rincian tanggungjawab 
mereka dalam masalah lingkungan, 
c) tujuan lingkungan perusahaan, 
d) informasi aksi lingkungan yang telah dilakukan, termasuk rincian asal 
dan jumlah pengeluaran dalam aktivitas lingkungan, 
e) dampak utama bisnis terhadap lingkungan, dan bila memungkinkan 
disertai dengan pengukuran kinerja lingkungan yang terkait, 
f) kepatuhan terhadap aturan dan petunjuk industri yang berkaitan 
dengan lingkungan, termasuk bila memungkinkan eco-audit scheme 
dari Masyarakat Eropa dan rincian yang berkaitan dengan pendaftaran 
dan persetujuan di bawah Standar Inggris tentang “Sistem Manajemen 
Lingkungan 7750", 
g) risiko lingkungan yang signifikan yang tidak disyaratkan untuk 
diungkap dalam kewajiban kontinjensi, dan 
h) laporan audit eksternal pada aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh 
42 
perusahaan, termasuk yang berkait dengan tempat-tempat tertentu. 
7) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
Serupa dengan ICAEW, organisasi internasional PBB melalui salah satu 
organnya, the Economic and Social Council (Ecosoc), mengeluarkan 
rekomendasi daftar item di bidang lingkungan ekologi yang perlu 
diungkap oleh perusahaan di dalam laporan tahunannya. Daftar yang 
cukup komprehensif ini meliputi 18 kelompok yang terdiri dari 88 item 
pengungkapan lingkungan. 
8) Global Reporting Initiative (GRI) (1999) 
Pada bulan Maret 1999, lembaga ini mengeluarkan draft Sustainability 
Reporting Guidelines (SRG). SRG berisi sejumlah item yang terklasifikasi 
dalam tiga kelompok utama: ekonomi, sosial dan lingkungan. Pada bulan 
Juni 1999, New Economic Foundation menindaklanjuti langkah GRI 
tersebut dengan menerbitkan petunjuk teknis pelaksanaan SRG di bidang 
indikator sosial. 
Menurut Darwin (2006:88) dalam Hayuningtyas (2007), perusahaan 
yang sukses menjalankan Corporate Social Responsibility memiliki tiga nilai 
dasar (core value) yang ditanam secara mengakar dalam perusahaan, yaitu: (1) 
ketangguhan ekonomi, (2) tanggung jawab lingkungan, dan (3) akuntabilitas 
ekonomi. Jika kinerja keuangan suatu perusahaan tercermin dalam laporan 
keuangan, maka kinerja CSR akan disimak melalui sebuah laporan yang 
disebut “laporan keberlanjutan” (sustainability report). Dalam praktiknya, ada 
yang menggunakan nama lain untuk laporan jenis ini, misalnya: laporan CSR 
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(corporate social responsibility report), laporan sosial (social report) atau 
laporan lingkungan (environmental report). 
East-West Management Institute and PFS Program, (2004) dalam 
Harmoni (2008) mengklasifikasikan pengungkapan CSR kedalam tiga pilar 
dasar yang disebut Index Publisitas. Indek pengungkapan tersebut masing-
masing dijabarkan dalam lima item yaitu: 
Tata Kelola Perusahaan dan Pelaporan 
1. Perusahaan menjelaskan secara rinci struktur dari pengelolaan 
perusahaan? 
2. Perusahaan tunduk pada hukum/aturan tata kelola perusahaan? 
3. Perusahaan melaporkan informasi tentang pemeriksaan keuangan? 
4. Perusahaan menjelaskan tentang kebijaksanaan hak pemegang saham? 
5. Perusahaan melaporkan dan menjelaskan tentang kode etik internal 
perusahaan? 
Kebijakan Lingkungan 
1. Perusahaan menyatakan tunduk terhadap aturan industri yang spesifik, 
sesuai dengan peraturan nasional dan atau internasional mengenai standar 
lingkungan? 
2. Perusahaan mencantumkan nama individu (manajemen dan atau anggota 
dewan pengurus) atau departemen yang bertanggung jawab untuk 
manajemen lingkungan dan pengabdian terhadap lingkungan? 
3. Perusahaan melaporkan penggunaan energi dan air? 
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4. Perusahaan melaporkan kinerja lingkungan, meliputi efisiensi penggunaan 
sumber daya, meminimalisasikan emisi ataupun limbah? 
5. Perusahaan memasukkan aspek lingkungan ke dalam rangkaian 
kebijaksanaan manajemen perusahaan? 
Kebijakan Sosial 
1. Perusahaan mengungkapkan tunduk terhadap peraturan nasional dan atau 
internasional mengenai hak asasi manusia dan atau standar 
ketenagakerjaan? 
2. Perusahaan melaporkan program sponsorship atau sebagai penyokong 
kegiatan komunitas? 
3. Perusahaan menjelaskan tentang pengembangan karyawan, atau kebijakan 
kepentingan karyawan? 
4. Perusahaan menjelaskan kebijakan tentang kesehatan dan keamanan 
tenagakerja? 
5. Perusahaan menjelaskan tentang kebijakan jabatan? 
 
B. Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 
Penelitian mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan 
telah banyak dilakukan di berbagai negara, baik di negara maju maupun negara 
berkembang termasuk di Indonesia. Seperti yang disebutkan oleh Hayuningtyas 
(2007) yaitu Hall dan Rieck (1998), Becchetti and Ciciretti (2006), Tsousoura 
(2004), Sembiring (2005), Anggraini (2006), Sayekti dan Wondabio (2007), 
Suhardjanto, Tower dan Brown (2007), Hayuningtyas (2007), Udayasankar 
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(2007), Suhardjanto (2008), Benardi et al., (2008), Aulia (2009), Laras (2009), 
Sari (2009). Beberapa pertanyaan penting yang berusaha dipecahkan oleh para 
peneliti antara lain: (1) perusahaan seperti apa yang mengungkapkan informasi 
sosialnya; (2) dapatkah praktek pengungkapan informasi sosial dihubungkan 
dengan atribut performa ekonomi atau faktor-faktor seperti ukuran, jenis industri, 
resiko, reaksi pasar, pengaruh eksternal, reputasi perusahaan, dan (3) dan motivasi 
apa yang mendorong perusahaan mengungkapkan informasi sosialnya (Haniffa 
dan Cooke, 2005). 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan tanggungjawab social. Variabel karakterisik perusahaan 
yang digunakan dalam penelitian ini ada 7, yaitu ukuran perusahaan (size), 
profitabilitas, likuiditas, tingkat hutang (leverage), ukuran dewan komisaris, umur 
perusahaan dan ukuran KAP.  
1. Ukuran Perusahaan (Size) dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Size perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan 
untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal 
ini dikaitkan dengan teori agensi, yang mana perusahaan besar yang memiliki 
biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas 
untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan besar 
merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar 
merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggungjawab sosial 
perusahaan. Akan tetapi, tidak semua penelitian mendukung hubungan antara size 
perusahaan dengan tanggungjawab sosial perusahaan (Hayuningtyas, 2007). 
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Size atau ukuran perusahaan dapat diukur dengan total asset, penjualan, 
total tenaga kerja, nilai kapitalisasi pasar dan sebagainya. Semakin besar nilai 
total aset, penjualan, total tenaga kerja, dan nilai kapitalisasi pasar maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan.  
Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh ukuran (Size) perusahaan 
terhadap luasnya pengungkapan sosial seperti yang disebutkan Hayuningtyas 
(2007); Kelly (1981), Trotman dan Bradley (1981), Pang (1982), Belkaoui dan 
Karpik (1989), Patten (1991,1992), Hackston dan Milne (1996), Adams et al., 
(1998), dan Gray et al., (2001) dalam Sembiring (2005), Anggraini (2006), 
Udayasankar (2007), Benardi, et al.,(2008) menemukan adanya pengaruh yang 
signifikan size terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. Penelitian yang 
tidak berhasil menunjukkan pengaruh size  terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial seperti yang disebutkan dalam Hackston dan Milne (1996) 
antara lain Roberts (1992), Sigh dan Ahuja (1983),. Davey (1982), Ng (1985), dan 
Laras (2009). Berdasarkan teori agensi diatas maka hipotesis yang dikembangkan 
adalah: 
H1  :  ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
2. Profitabilitas dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Profitabilitas adalah Kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan 
atas kegiatan usaha perusahaan selama satu tahun (Benardi et al., 2008). 
Profitabilitas merupakan indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam 
mengelola kekayaan perusahaan. Hubungan antara profitabilitas dan 
pengungkapan merupakan refleksi yang menunjukkan bahwa diperlukan respon 
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sosial untuk membuat perusahaan memperoleh keuntungan. Dengan begitu 
pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan dipercaya sebagai 
pendekatan manajemen untuk mengurangi tekanan sosial dan merespon 
kebutuhan sosial (Hackston dan Milne, 1996 dalam Laras 2009).  
Didasarkan dengan tujuan untuk menarik investor, perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi akan memberikan signal melalui pengungkapan laporan 
keuangan yang lebih detail mengenai kondisi perusahaan (Benardi  et al., 2008). 
Penelitian ilmiah terhadap pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. 
Laras (2009) menemukan pengaruh yang positif profitabilitas perusahaan terhadap 
luas pengungkapan lingkungan. Sedangkan Benardi, et al., (2008), Anggraeni 
(2006), Hackston & Milne (1996) tidak menemukan adanya pengaruh yang 
signifikan antara tingkat profitabilitas dengan pengungkapan informasi sosial. 
Dari uraian diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H2  :  profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
3. Likuiditas dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisi, sisi pertama tingkat 
likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang kuat, 
dan di sisi lain likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam 
mengelola keuangan perusahaan (Simanjuntak dan Widiastuti, 2004 dalam 
Benardi,  et al., 2008). Dengan adanya  pandangan ini, maka perusahaan yang 
memiliki likuiditas yang tinggi akan cenderung melakukan pengungkapan 
informasi yang lebih komprehensif untuk menunjukkan bahwa perusahaan dalam 
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kondisi yang kredibel dan pencapaian kinerja manajemen yang efektif (Wallace  
et al., 1994; Wallace dan Naser,1995). Benardi,  et al., (2008) menemukan tidak 
adanya pengaruh likuiditas terhadap luasnya pengungkapan tanggungjawab sosial, 
hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Wallace et al., (1994). Hipotesis yang 
dikembangkan dari uraian diatas adalah: 
H3 : likuiditas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
4. Tingkat Hutang (leverage) dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Leverage merupakan persentase perbandingan antara total utang dengan 
total aktiva. Sesuai dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggungjawab 
sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. Untuk 
mengurangi biaya keagenan (biaya monitoring) manajer akan memberikan 
pengungkapan yang lebih luas (komprehensif) guna meyakinkan kreditur (Aljifri 
dan Hussainey, 2006 dalam Hayuningtyas, 2007). Hasil penelitian Benardi,  et al., 
(2008) dan Laras (2009) tidak menemukan adanya pengaruh yang positif antara 
leverage dengan luas pengungkapan tanggungjawab sosial, temuan ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Meek et al., (1995) dalam 
Hayuningtyas (2007), Na’im dan Rakhman (2000), serta Subroto (2003), yang 
menemukan tingkat leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan tanggungjawab sosial.  
Sementara menurut teori legitimasi, manajemen membutuhkan legitimasi 
untuk tindakan baik dari shareholder maupun kreditor sehingga cenderung untuk 
mengungkap informasi yang lebih banyak (Haniffa dan Cooke, 2005).. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4  :  leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
5. Ukuran Dewan Komisaris dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Secara umum dewan komisaris merupakan dewan yang bertugas 
mengawasi serta mengkaji dan memberi persetujuan atas keputusan yang dibuat 
oleh pihak manajemen atau direksi. Berkaitan dengan ukuran dewan komisaris, 
Coller dan Gregory (1999) dalam Hayuningtyas (2007) menyatakan bahwa 
semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk 
mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif. 
Dikaitkan dengan pengungkapan tanggungjawab sosial, maka tekanan terhadap 
manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya.  
Hayuningtyas (2007) dalam penelitiannya menemukan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan jumlah dewan komisaris terhadap tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini berkebalikan dengan 
teori agensi yang menyatakan bahwa dewan komisaris, yang dianggap sebagai 
mekanisme pengendalian intern tertinggi, bertanggung jawab untuk memonitor 
tindakan manajemen puncak sehingga mengungkapkan tanggungjawab sosialnya. 
Peneliti bermaksud melakukan pengujian kembali dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
H5  :  ukuran dewan komisaris perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial. 
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6. Umur Perusahaan dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Semakin lama perusahaan beroperasi semakin memungkinkan kecilnya 
diskresi dalam kualitas pelaporan keuangannya dan variabilitas akrualnya. 
Perusahaan yang beroperasi lama memungkinkan berada dalam keadaan operasi 
dan kinerja keuangan yang kokoh dan memiliki variabilitas lebih kecil dalam 
akrualnya (Gu et al., 2002 dalam Sasuryo, 2010). Sehingga semakin lama 
perusahaan beroperasi semakin luas pengalaman untuk menampilkan informasi 
yang dibutuhkan para stakeholder. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 
yang dikembangkan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
H6  : umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
7. Ukuran KAP dan Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Laporan keuangan tahunan yang sudah diperiksa oleh akuntan publik 
dapat menjadi dasar yang berguna bagi pengambilan keputusan yang ekonomis 
(Baridwan, 1992 dalam Benardi et al., 2008). Begitupun halnya dengan kualitas 
auditor antara KAP berukuran besar dan KAP berukuran kecil pasti memiliki 
perbedaan dari segi sumber daya dan teknologi yang dapat memengaruhi hasil 
kerja (kualitas) auditnya (Benardi et al., 2008).  
Berdasarkan penelitian empiris yang dilakukan oleh Becker et al., (1998) 
dalam Benardi et al., (2008) ditemukan perusahaan yang diaudit oleh KAP yang 
berukuran besar akan menyajikan laporan keuangan yang lebih berkualitas 
berdasarkan regulasi yang telah ditentukan, karena memiliki kualitas, reputasi dan 
kredibilitas dibanding KAP ukuran kecil. Hasil penelitian Benardi et al.,( 2008) 
konsisten dengan penelitian Becker et al., (1998) dan Subroto (2003) yang 
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menemukan bahwa variabel kualitas KAP berpengaruh positif terhadap variasi 
luas pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Hipotesis yang dapat dikembangkan dari uraian diatas adalah: 
H7  :  ukuran KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penelitian ini akan menguji 
pengaruh karakteristik perusahaan (size perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 
leverage, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan, dan Ukuran KAP) terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (corporate social responsibility). 
Kerangka pemikiran adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka model analisis dalam penelitian ini, pengujian dan 
penganalisisan dilakukan dengan teknik Ordinary Least Squares (OLS). Teknik 
Size perusahaan (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Leverage (X4) 
 
Ukuran KAP (X7) 
Pengungkapan 
tanggungjawab sosial 
perusahaan 
(Y) 
Umur perusahaan(X6) 
Likuiditas (X3) 
Ukuran dewan 
komisaris   (X5) 
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OLS adalah teknik yang mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan 
meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis 
tersebut.   Terdapat sepuluh syarat yang harus dipenuhi dalam teknik analisis 
OLS, namun yang biasa digunakan adalah empat syarat yang disebut dengan uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
53 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian pada dasarnya dapat dilakukan dengan pencacahan lengkap 
(sensus), sampel survey, atau studi kasus. Masing-masing mempunyai batas-
batas penarikan kesimpulan tersendiri. Dalam penelitian ini desain yang 
dipilih adalah sampel survey, di mana hasil pegukuran sampel akan 
digeneralisasikan untuk populasinya (Hayuningtyas, 2007).  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif yang merupakan penelitian dengan penekanan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian secara 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statitistik (Indiantoro dan 
Supomo, 2002:12 dalam Benardi et al., 2008). 
Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh antara 
karakteristik perusahaan yang diproksikan dalam ukuran perusahaan (size), 
profitabilitas, likuiditas, tingkat hutang (leverage), ukuran dewan komisaris, 
umur perusahaan dan ukuran KAP terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan yang telah listing di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2005 sampai 2008. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Hayuningtyas (2007) Penggunaan perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai 
populasi karena perusahaan tersebut mempunyai kewajiban untuk 
menyampaikan laporan keuangan kepada pihak luar perusahaan, sehingga 
memungkinkan data laporan keuangan tersebut diperoleh dalam penelitian ini. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih 
sedikit daripada jumlah populasinya) (Subagyo, 2005). Teknik pengambilan 
sampel (sampling) yang digunakan adalah stratified random sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan jalan melakukan stratifikasi atau segregasi 
yang diikuti dengan pemilihan subjek pada tiap strata secara acak (Sekaran, 
2003). Stratifikasi yang dipergunakan dalam penelitian ini mengikuti 
stratifikasi yang berlaku di BEI. Pada kelompok perusahaan manufaktur 
stratifikasi dibagi menjadi 19 stratifikasi. Jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini menggunakan metode proportionate sampling yaitu 
pengambilan jumlah sampel secara proporsional berdasarkan jumlah populasi. 
Sedangkan, pengambilan jumlah sampel (perusahaan) tiap blok stratifikasi 
dilakukan dengan komposisi sebagaimana dalam Tabel 1 (Komposisi Jumlah 
Sampel Tiap Blok) berikut ini. 
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Tabel 1 
Komposisi Jumlah Sampel Tiap Blok 
 
 
 
 
 
 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berturut-turut sejak tahun 2005 sampai 2008 adalah 139 perusahaan. 
Berdasarkan metode proportionate stratified random sampling jumlah sample 
yang terpilih adalah 48 perusahaan. Sehingga jumlah pengamatan selama 
empat tahun adalah 192 pengamatan. 
Penggunaan metode ”stratified random sampling” harus memenuhi 
tiga syarat yaitu (Teken, 1965:78-79 dalam Subagyo, 2005:102-103) 
1. Harus ada kriteria yang akan dipergunakan sebagai dasar untuk 
menstratifikasi populasi itu kedalam stratum-stratum (misalnya variabel 
yang akan diteliti). 
2. Harus ada data pendahuluan dari populasi mengenai kriteria yang akan 
dipergunakan untuk stratifikasi. 
3. Harus dapat diketahui dengan tepat jumlah satuan-satuan individu dari 
setiap stratum dalam populasi itu. 
Dari penjelasan diatas jumlah sampel yang diambil sudah cukup representatif. 
 
 
 
 
Jumlah Populasi per Blok Jumlah Sampel 
1-7 perusahaan 2 perusahaan 
8-14 perusahaan 3 perusahaan 
15-21 perusahaan 4 perusahaan 
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D. Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
Sekaran, 2003 mengartikan variabel adalah sesuatu hal yang dapat 
dijadikan pembeda suatu nilai. Dalam penelitian ini terdapat dua komponen 
yaitu; karakteristik perusahaan dan pengungkapan tanggungjawab sosial. 
Kedua komponen ini dibagi menjadi dua variabel yaitu variabel dependen 
(pengungkapan tanggungjawab sosial) dan variabel independen (karakteristik 
perusahaan).  
Variabel dependen adalah pengungkapan tanggungjawab sosial. 
Hayuningtyas (2007) Pengungkapan tanggungjawab sosial diukur dengan 
indikator indeks pengungkapan tanggungjawab sosial. Dalam membuat indeks 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dibutuhkan instrumen yang 
bisa mencerminkan informasi-informasi yang diinginkan. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah suatu daftar (check list) pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan. Check list dilakukan dengan melihat pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan dalam tujuh kategori yaitu: lingkungan, 
energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, 
keterlibatan masyarakat, dan umum. Dalam penelitian Hayuningtyas (2007) 
dan Sembiring (2005) ketujuh kategori tersebut dijabarkan ke dalam 78 item 
pengungkapan. Mempertimbangkan efektivitas dan efesiensi, ketujuh puluh 
delapan item pengungkapan tersebut peneliti rangkum menjadi 15 item yang 
terbagi dalam 3 sub kategori; tata kelola perusahaan, kebijakan lingkungan, 
dan kebijaksanaan sosial. Hal ini senada dengan indikator yang digunakan 
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oleh Harmoni (2008) yang berasal dari Index Publisitas menurut East-West 
Management Institute and PFS Program, 2004. Indek pengungkapan tersebut 
adalah: 
Tata Kelola Perusahaan dan Pelaporan 
1. Perusahaan menjelaskan secara rinci struktur dari pengelolaan 
perusahaan? 
2. Perusahaan tunduk pada hukum/aturan tata kelola perusahaan? 
3. Perusahaan melaporkan informasi tentang pemeriksaan keuangan? 
4. Perusahaan menjelaskan tentang kebijaksanaan hak pemegang saham? 
5. Perusahaan melaporkan dan menjelaskan tentang kode etik internal 
perusahaan? 
Kebijakan Lingkungan 
6. Perusahaan menyatakan tunduk terhadap aturan industri yang spesifik, 
sesuai dengan peraturan nasional dan/ internasional mengenai standar 
lingkungan? 
7. Perusahaan mencantumkan nama individu (manajemen dan atau anggota 
dewan pengurus) atau departemen yang bertanggungjawab untuk 
manajemen lingkungan dan pengabdian terhadap lingkungan? 
8. Perusahaan melaporkan penggunaan energi dan air? 
9. Perusahaan melaporkan kinerja lingkungan, meliputi efisiensi penggunaan 
sumber daya, meminimalisasikan emisi ataupun limbah? 
10. Perusahaan memasukkan aspek lingkungan ke dalam rangkaian 
kebijaksanaan manajemen perusahaan? 
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Kebijakan Sosial 
6. Perusahaan mengungkapkan tunduk terhadap peraturan nasional dan atau 
internasional mengenai hak asasi manusia dan atau standar 
ketenagakerjaan? 
7. Perusahaan melaporkan program sponsorship atau sebagai penyokong 
kegiatan komunitas? 
8. Perusahaan menjelaskan tentang pengembangan karyawan, atau kebijakan 
kepentingan karyawan? 
9. Perusahaan menjelaskan kebijakan tentang kesehatan dan keamanan? 
10. Perusahaan menjelaskan tentang kebijakan jabatan? 
2. Variabel Independen 
a. Size  
Variabel size perusahaan dapat diukur melalui jumlah 
karyawan, ukuran asset, penjualan bersih, dan kapitalisasi 
(Hayuningtyas, 2007). Dalam penelitian ini Size perusahaan diukur 
dengan total penjualan.  
b. Profitabilitas 
Mengadopsi dari penelitian Benardi et al., (2008) besarnya 
profitabilitas dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan 
ROE yaitu perbandingan laba bersih dengan jumlah ekuitas. 
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c. Likuiditas 
Pengukuran Likuiditas dalam penelitian ini serupa dengan 
penelitian Benardi et al., (2008) yaitu dengan rasio perbandingan 
antara aktiva lancar dengan utang lancar. 
d. Leverage 
Leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt to equity 
ratio yaitu Total utang / Total ekuitas. Hal ini serupa dengan penelitian 
Hayuningtyas (2007) dan Benardi et al., (2008).  
e. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris yang digunakan dalam penelitian ini 
serupa dengan penelitian Sembiring (2005) dan Hayuningtyas (2007) 
yaitu jumlah anggota dewan komisaris. 
f. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan biasanya diukur berdasarkan tanggal 
berdirinya perusahaan. Namun dalam penelitian ini, umur perusahaan 
diukur berdasarkan tanggal terdaftarnya perusahaan pertama kali di 
pasar modal (Owusu dan Ansah, 2000). Variabel ini diukur sejak 
perusahaan melakukan first issue ke Bursa Efek Indonesia. 
g. Ukuran KAP 
Serupa dengan penelitian Benardi et al., (2008) ukuran KAP 
digunakan indikator nominal, 1 untuk KAP big four dan 0 untuk KAP 
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non big four. KAP yang termasuk Big Four menurut en.wikipedia.org 
(From Wikipedia, the free encyclopedia 2009)adalah : 
1. KAP Purwantono,  Sarwoko, Sandjaja (Ernst & Young) 
2. KAP Osman Bing Satrio (Deloitte Touche Tohmatsu (DTT)) 
3. KAP Sidharta, Sidharta, Widjaja (KPMG) 
4. KAP Haryanto Sahari (PWC) 
Selain KAP yang diatas masuk dalam kategori KAP non big four. 
 
E. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data perusahaan publik yang terdaftar dan aktif di BEI. Data yang akan 
digunakan berasal dari Pojok BEI FE UNS, www.idx.co.id , Indonesian 
Capital Market Directory, www.bapepam.go.id, http//yahoofinance.com dan 
situs resmi Bursa Efek Indonesia lainnya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi data laporan keuangan, laporan tahunan (annual report) 
per tanggal 31 Desember periode 2005-2008 dan transaksi. 
 
F. Metode Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik perusahaan (size 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran dewan komisaris, Umur 
perusahaan dan Ukuran KAP) terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
Penelitian ini menggunakan pengujian data, pengujian statistik deskriptif, dan 
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pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS. 
1. Pengujian Data 
Pengujian data dilakukan dengan melakukan uji asumsi klasik. 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa hasil 
penelitian adalah valid dengan data yang digunakan secara teori adalah 
tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya efisien (Gujarati, 
2003 dalam Laras, 2009). 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji 
normalitas data yang akan digunakan adalah uji normal probability plot of 
standardized residual. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian ini 
akan dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar 
dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  
2) Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
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Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen yang lainnya sama dengan nol.  
Multikolineritas merupakan suatu keadaan dimana terdapat hubungan 
yang sempurna antara beberapa semua variabel independen dalam model 
regresi. Pendeteksiannya dilakukan dengan menggunakan toleransi value 
VIF (variance inflation factor). Jika nilai tolerance value 0,1 dan VIF < 10 
maka tidak terjadi multikolineritas. 
3) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjuk pada hubungan yang terjadi antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan 
secara series dalam bentuk waktu (untuk time series) atau hubungan antara 
tempat yang berdekatan (cross sectional). Dalam penelitian ini, pengujian 
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan run test yaitu untuk menguji 
apakah antara residual terjadi korelasi yang tinggi. Kriteria yang 
digunakan adalah dengan membandingkan probabilitas koefisien 
parameter yang diperoleh dengan pedoman pengambilan keputusan 
sebagai berikut ini. 
   Jika probability value >0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 
 Jika probability value <0,05 maka terjadi autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas berarti terdapat varian yang tidak sama dalam 
kesalahan pengganggu. Untuk menentukan heteroskedastisitas dengan 
grafik scatterplot, titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, baik 
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diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Bila kondisi ini terpenuhi 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Pengujian 
statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. 
1) Pengujian Statistik  
Uji statistik adalah uji yang didasarkan pada teori statistik yang 
meliputi uji t, uji F dan uji R.  
a. Uji t 
Merupakan pengujian variabel – variabel independen secara 
individu dilakukan untuk melihat signifikansi dari variabel independen 
sementara variabel yang lain konstan. 
Langkah pengujian t test adalah sebagai berikut ini. 
1) Menyusun formulasi H0 dan H1 
H0 : β1 = 0 
H1 : β1 ≠ 0 
2) Kriteria pengujian 
 
 
 
 
 
Notasi: 
t tabel 
( α/2 ; n-k ) 
-t tabel 
( α/2 ; n-k ) 
Daerah tolak Daerah tolak 
Daerah diterima 
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K : banyaknya variabel atau banyaknya parameter, dan 
N : banyaknya sampel data yang digunakan. 
H0 : diterima jika 
( )úû
ù
êë
é -=- knt ;
2
a
  ≤ t hitung ≤  ( )úû
ù
êë
é -= knt ;
2
a
 
H0 : Ditolak jika 
- t hitung  < ( )úû
ù
êë
é -=- knt ;
2
a
 atau 
   t hitung     >  ( )úû
ù
êë
é -= knt ;
2
a
 
Nilai t hitung  diperoleh dengan rumus : 
( )1
1
b
b
Se
t =  
Notasi:  
β1 = koefisien regresi, dan 
Se = standar error koefisien regresi. 
Bila t hitung > t tabel pada kepercayaan tertentu maka H0 ditolak. 
Penolakan terhadap H0 ini berarti bahwa variabel independen yang 
diuji nyata berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji F 
Merupakan pengujian bersama – sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen. 
Langkah – langkah pengujian F test adalah : 
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1) Menyusun formula H0 dan Hi 
H0 : β0 = β1 = β2 
H1 : β0 ≠ β1 ≠ β2 
2) Kriteria pengujian 
 
 
 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 
nilai F varian. Bila F hitung > F varian, maka H0 diolak yang berarti 
bahwa variabel independen secara nyata berpengaruh terhadap 
variabel dependen secara bersama–sama. 
Rumus F hitung  adalah sebagai berikut : 
( )
( )( )kNR
kR
Fhitung --
-
=
2
2
1
1/
 
Notasi: 
R2 : koefisien determinasi, 
N : banyaknya observasi, dan 
K : banyaknya variabel. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi  dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan yang paling baik dalam analisis regresi, di mana hal ini 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2 adjusted) antara 
nol dan satu. 
 
Ftabel 
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2) Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda.  
Model persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah, sebagai berikut : 
CSD i,t = b0 + b1SIZE i,t+ b2PROF i,t + b3LIQ i,t + b4 LEV i,t + 
b5UDK i,t + b6UMUR i,t +b7 KAP i,t + e 
Keterangan: 
CSD = Indeks pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan i pada tahun t 
b0    = Konstanta 
b1, b2, b3,... b7 = Koefisien regresi 
SIZE i,t  = Ukuran perusahaan i pada tahun t 
PROF i,t  = Profitabilitas perusahaan i pada tahun t 
LIQ i,t   = Likuiditas perusahaan i pada tahun t 
LEV i,t   = Leverage perusahaan i pada tahun t 
UDK i,t  = Ukuran dewan komisaris perusahaan i pada tahun t 
UMUR i,t  = Umur perusahaan i pada tahun t 
KAPi,t   = Ukuran KAP perusahaan i pada tahun t 
e    = Error (Kesalahan Penganggu) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut selama tahun 2005 sampai 
tahun 2008. Menurut data pada (Indonesia Capital Market Directory) ICMD 
terdapat 139 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan 
sampel yang berhasil diperoleh melalui metode proportionate stratified random 
sampling adalah 48 perusahaan. Sehingga jumlah pengamatan selama 4 tahun 
adalah 192 pengamatan. 
Berdasarkan metode proportionate stratified random sampling yang 
digunakan, terpilih 48 perusahaan sampel yang mewakili 19 blok dari total 
populasi penelitian 139 perusahaan. Pengolahan dan analisis data dilakukan 
menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS. 
 
G. Analisis Variabel Dependen dan Variabel Independen 
Variabel dependen pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
dinyatakan dalam jumlah chek list pengungkapan. Besarnya jumlah 
pengungkapan masing-masing perusahaan bervariasi antara 2 sampai dengan 
13 pengungkapan. Rata-rata pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
yang terdaftar di BEI tahun 2005-2008 adalah 6.95 atau sekitar 46.33%. 
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Total Pengungkapan tanggungjawab sosial yang tercatat selama 4 
tahun dari 48 perusahaan sampel sebanyak 1.341 pengungkapan. Kategori 
yang paling banyak diungkapkan perusahaan adalah kategori kebijakan sosial, 
yaitu sebanyak 552 pengungkapan atau sekitar 41.16% dari total 
pengungkapan, sedangkan kategori yang paling sedikit diungkapkan adalah 
kategori kebijakan lingkungan hanya 293 pengungkapan atau sekitar 21.84% 
dari total pengungkapan, sedangkan kategori tata kelola perusahaan dan 
pelaporan mendapat angka 496 pengungkapan atau sekitar 36.98 %. 
Pengungkapan tanggungjawab sosial dari tahun ke tahun semakin meningkat, 
pada tahun 2005 total pengungkapan tanggungjawab sosial yang tercatat 
adalah 260 pengungkapan, tahun 2006 sebanyak 327 pengungkapan, tahun 
2007 sebanyak 355 pengungkapan, dan pada tahun 2008 sebanyak 399 
pengungkapan.  
Deskripsi mengenai variabel dependen dan variabel independen dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
 
CSR 192 2 13 6.95 2.604
Logsize 192 3.98 7.59 5.9748 0.74811
Prof 192 -18.93 29.14 7.6781 9.52746
Liq 192 0.36 7.74 1.8020 1.19005
Lev 192 -2.52 5.49 1.2481 1.12598
UDK 192 2 10 4.20 1.841
Umur 192 3 26 13.90 4.538
KAP 192 0 1 0.43 0.496
      
Sumber: hasil pengolahan data 
69 
Nilai rata-rata size perusahaan yang dinyatakan dalam logaritma asset 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 6.95 atau 
3.631.398 juta rupiah. Nilai maksimum logaritma asset adalah 13 atau 
38.799.297 juta rupiah, sedangkan nilai minimumnya adalah 2 atau 9.584 juta 
rupiah. Nilai rata-rata profitabilitas pada perusahaan sampel adalah 7.7681. 
Profitabilitas maksimum adalah 29.14, sedangkan nilai minimumnya -18.93.  
Nilai rata-rata likuiditas dari 48 perusahaan sampel adalah 1.8020, 
minimum 0.36, dan maksimumnya adalah 7.74. Nilai rata-rata Leverage 
perusahaan sampel adalah 1.2481, nilai maksimum 5.49, dan nilai 
minimumnya -2.52. Nilai rata-rata ukuran dewan komisaris pada perusahaan 
sampel adalah 4 orang. Jumlah dewan komisaris maksimum adalah 10 orang, 
sedangkan jumlah minimumnya adalah 2 orang.  
Nilai rata-rata umur listing pada perusahaan sampel adalah 13.90 
tahun. Nilai maksimum yang berarti umur listing perusahaan tertua pada 
perusahaan sampel di BEI adalah 26 tahun, sedangkan nilai minimumnya atau 
perusahaan termuda adalah 3 tahun. 
 
H. Pengujian data 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 
yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi nilai residual normal 
atau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas data yang akan 
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digunakan adalah uji normal probability plot of standardized residual. Uji 
statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan probability 
value yang diperoleh dengan pedoman pengambilan keputusan berikut ini. 
1) Jika probability value >0,05 maka data terdistribusi normal. 
2) Jika probability value <0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 
Hasil uji normalitas data dapat dilihat dari tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3 
Uji Normalitas Data 
 
Variabel Probability Value Interpretasi 
Unstandardized Residual 0,257 terdistribusi normal 
Sumber: hasil pengolahan data 
2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjuk pada hubungan yang terjadi antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series 
dalam bentuk waktu (untuk time series) atau hubungan antara tempat yang 
berdekatan (cross sectional). Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi 
dilakukan dengan menggunakan run test yaitu untuk menguji apakah antara 
residual terjadi korelasi yang tinggi. Kriteria yang digunakan adalah dengan 
membandingkan probabilitas koefisien parameter yang diperoleh dengan 
pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut ini. 
1) Jika probability value >0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 
2) Jika probability value <0,05 maka terjadi autokorelasi. 
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Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4 
Uji Autokorelasi 
 
Variabel probability value Interpretasi 
Unstandardiz ed residual 0,082 tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: hasil pengolahan data 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana seluruh faktor 
gangguan terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 
Heteroskedastisitas atau Hemoskedastisitas Dalam penelitian ini, uji yang 
digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah metode Glejser, yaitu 
dengan meregresikan nilai absolute residual dengan variabel bebas. Kriteria 
yang digunakan adalah sebagai berikut ini. 
1) Jika probability value >0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika probability value <0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Probability Value Interpretasi 
LogSize 
Profitabilitas 
Likuiditas 
Leverage 
UDK 
Umur 
KAP 
0,489 
0,153 
0,219 
0,774 
0,756 
0,916 
0,869 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: hasil pengolahan data 
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4. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan tolerance value dan value-inflating factor 
(VIF) dengan kriteria pengujian sebagai berikut ini. 
1) Jika tolerance value >0,01 atau VIF <10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas. 
2) Jika tolerance value <0,01 maka terjadi multikolinieritas. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6 
Uji Multikolinieritas 
 
Variabel VIF Tolerance Value Interpretasi 
LogSize 
Profitabilitas 
Likuiditas 
Leverage 
UDK 
Umur 
KAP 
2,075 
1,409 
1,080 
1,236 
1,637 
1,175 
1,420 
0,482 
0,710 
0,926 
0,809 
0,611 
0,851 
0,704 
tidak terjadi multikolinieritas 
tidak terjadi multikolinieritas 
tidak terjadi multikolinieritas 
tidak terjadi multikolinieritas 
tidak terjadi multikolinieritas 
tidak terjadi multikolinieritas 
tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: hasil pengolahan data 
 
I. Pengujian Hipotesis 
Pengujian Regresi Linier Berganda 
Tujuan analisis regresi linier berganda adalah untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
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1. Uji Ketepatan (Goodness of Fit Test/R2) 
Tabel 7 
Uji Ketepatan 
 
Model R R Square Adjusted R square Std. Error of the Estimate 
1 0,488 0,238 0,209 2,316 
Sumber: hasil pengolahan data 
Uji ketepatan ini dimaksudkan untuk mengukur proporsi variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independennya. Nilai koefisien determinasi yang disesuaikan atau adjusted 
R2 yang dihasilkan dari analisis regresi adalah sebesar 0,209. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa ketujuh variabel independen, yaitu size perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran dewan komisaris, umur 
perusahaan dan Ukuran KAP mampu menjelaskan 20,9% variasi yang 
terjadi pada tingkat pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Sedangkan variabel dependen dijelaskan variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 79,1%. 
2. Uji F (Pengujian Koefisien Regresi Serentak) 
Tabel 8 
Uji F 
 
Model Sum square df f Sig 
1 308,655 7 8,222 0,000 
Sumber: hasil pengolahan data 
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Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Pengujian ini menghasilkan nilai F sebesar 8,222 dengan 
probability value sebesar 0,000 Nilai ini signifikan pada tingkat 
signifikansi 0,05. Hal ini berarti variabel dependen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel independen. 
3. Uji t (Pengujian Koefisien Regresi Parsial) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara 
individu variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Kriteria yang ditetapkan dalam pengujian hipotesis 
melalui uji t ini adalah sebagai berikut ini. 
a. Ho diterima dan Ha ditolak jika probability value >0,05. 
b. Ho ditolak dan Ha diterima jika probability value <0,05. 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel 7 berikut ini. 
Tabel 9 
Uji t (Uji Koefisien Regresi Parsial) 
 
Variabel t hitung Probability Value Signifikansi 
LogSize 
Profitabilitas 
Likuiditas 
Leverage 
UDK 
Umur 
KAP 
4,331 
0,381 
-0,018 
-1,684 
-1,383 
0,942 
0,15 
0,000 
0,704 
0,986 
0,094 
0,168 
0,347 
0,015 
berpengaruh signifikan 
tidak berpengaruh signifikan 
tidak berpengaruh signifikan 
tidak berpengaruh signifikan 
tidak berpengaruh signifikan 
tidak berpengaruh signifikan 
berpengaruh signifikan 
Sumber: hasil pengolahan data 
Uji t pertama dilakukan untuk menguji hipotesis nol pertama yaitu 
tidak terdapat pengaruh size perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang dihasilkan 
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adalah 0,000 signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitung yang 
dihasilkan sebesar 4,331. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol pertama berhasil ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh size perusahaan 
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Uji t kedua dilakukan untuk menguji hipotesis nol kedua yaitu 
tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang dihasilkan 
adalah 0,704 signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitung yang 
dihasilkan sebesar 0,381. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol pertama tidak berhasil ditolak. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. 
Uji t ketiga dilakukan untuk menguji hipotesis nol ketiga yaitu 
tidak terdapat pengaruh likuiditas terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang dihasilkan 
adalah 0,986 signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitung yang 
dihasilkan sebesar -0,018. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol pertama tidak berhasil ditolak. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan. 
Uji t keempat dilakukan untuk menguji hipotesis nol keempat yaitu 
tidak terdapat pengaruh leverage terhadap tingkat pengungkapan 
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tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang dihasilkan 
adalah 0,094 dan nilai t hitung yang dihasilkan sebesar -1,684. Dari hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol keempat tidak 
berhasil ditolak dan menolak hipotesis alternatif. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh leverage terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan. 
Uji t kelima dilakukan untuk menguji hipotesis nol kelima yaitu 
tidak terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang 
dihasilkan adalah 0,168 dan nilai t hitung yang dihasilkan sebesar -1,383. 
Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol kelima 
tidak berhasil ditolak dan menolak hipotesis alternatif. Hal ini berarti 
bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Uji t keenam dilakukan untuk menguji hipotesis nol keenam yaitu 
tidak terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang dihasilkan 
adalah 0,347 dan nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 0,942. Dari hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol keenam tidak 
berhasil ditolak dan menolak hipotesis alternatif. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. 
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Uji t ketujuh dilakukan untuk menguji hipotesis nol ketujuh yaitu 
tidak terdapat pengaruh ukuran KAP terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Probability value yang dihasilkan 
adalah 0,015 signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitung yang 
dihasilkan sebesar 0,15. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol ketujuh berhasil ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh ukuran KAP terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
  
J. Pembahasan Hasil Analisis 
Hasil pengujian analisis regresi berganda hipotesis nol yang berhasil 
ditolak adalah hipotesis pertama dan ketujuh, sedangkan hipotesis kedua, 
ketiga, keempat, kelima dan keenam tidak berhasil ditolak. 
Terhadap hasil penelitian yang menerima bahwa size berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial, hal ini umumnya dikaitkan 
dengan teori agensi yang menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan 
maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar. Untuk mengurangi 
biaya keagenan tersebut, perusahaan akan cenderung mengungkapkan 
informasi yang lebih luas. Selain itu, perusahaan besar merupakan emiten 
yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan 
pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggungjawab sosial perusahaan. 
Menurut Cowen et. al., (1987) dalam Hayuningtyas (2007) secara teoritis 
perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih 
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besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap 
masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan 
program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan akan semakin luas.  
Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang signifikan size 
perusahaan terhadap pengungkapan tangggungjawab sosial, hal ini sejalan 
dengan penelitian, Trotman dan Bradley (1981), , Belkaoui dan Karpik (1989), 
Patten (1991,1992), Hackston dan Milne (1996), Adams et al., (1998) dalam 
Hayuningtyas (2007), dan Gray et al., (2001) dalam Sembiring (2005), 
Anggraini (2006), Udayasankar (2007), Benardi, et al.,(2008). Diartikan 
bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin besar kemungkinan 
perusahaan akan mengungkapan tanggungjawab sosialnya. Sehingga hasil 
penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa size 
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
Hasil penelitian hipotesis kedua adalah tidak ditemukannya pengaruh 
yang signifikan antara tingkat profitabilitas perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Benardi, et al., (2008), Anggraeni (2006), Hackston & Milne (1996), 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Laras (2009). 
Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan profitabilitas perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial tidak dapat 
dibuktikan. Menurut Donovan dan Gibson (2000), dari sisi teori legitimasi, 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggungjawab 
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sosial perusahaan. Hal ini didukung dengan argumentasi bahwa ketika 
perusahaan memiliki laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap 
tidak perlu melaporkan hal-hal yang mengganggu informasi sukses keuangan 
perusahaan. Pada tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap pengguna 
laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian hipotesis ketiga adalah tidak ada pengaruh yang 
signifikan tingkat likuiditas perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan Benardi,  et al., 
(2008), dan tidak sejalan dengan Wallace et al., (1994), Karin dan Ahmed 
(2005), Aljifri dan Hussainey (2006) dalam Hayuningtyas (2007). Sehingga 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa likuiditas perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial tidak terbukti. Menurut 
Benardi,  et al., (2008) hal ini dikarenakan tingginya kinerja keuangan 
merupakan suatu keharusan, karena kondisi keuangan perusahaan yang likuid 
dan memiliki profitabilitas yang tinggi akan memudahkan perusahaan 
menjalankan operasionalnya sehari-hari. 
Hasil penelitian hipotesis keempat adalah tidak adanya pengaruh yang 
signifikan tingkat leverage perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan Benardi,  et al., 
(2008), Laras (2009),)  dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Wallace et 
al., (1994), , Na’im dan Rakhman, (2000), Subroto, (2003), Karin dan Ahmed 
(2005), serta Aljifri dan Hussainey (2006) dalam Hayuningtyas (2007). 
Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa leverage perusahaan 
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berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial tidak 
terbukti. Menurut Benardi,  et al., (2008) hal ini dikarenakan secara historis 
dan empiris perusahaan-perusahaan di Indonesia masih mengarah pada pola 
kepemilikan yang terkonsentrasi dan dikuasai oleh kalangan keluarga 
sehingga berdampak kepada strategi pendanaan dalam struktur modal 
(leverage) perusahaan dan menyebabkan kepemilikan publik sebagai 
pemegang saham minoritas tidak memiliki kekuatan untuk menekan pihak 
manajemen untuk melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial lebih luas. 
Hasil penelitian hipotesis kelima adalah tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan ukuran dewan komisaris perusahaan terhadap tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hayuningtyas (2007), namun tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Beasley (2000) dan Arifin (2002) dalam Benardi et al., (2008). Sehingga 
hipotesis kelima yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial tidak 
terbukti. Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggap sebagai 
mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggungjawab untuk 
memonitor tindakan manajemen puncak, namun hal ini tidak berarti bahwa 
semakin banyak jumlah dewan komisaris semakin besar pengungkapan 
tanggungjawab sosialnya. 
Hasil penelitian hipotesis keenam adalah tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan umur perusahaan terhadap tingkat pengungkapan tanggungjawab 
sosial. Menurut (Gu et al., 2002 dalam Sasuryo, 2010) semakin lama 
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perusahaan beroperasi semakin memungkinkan kecilnya diskresi dalam 
kualitas pelaporan keuangannya dan variabilitas akrualnya. Perusahaan yang 
beroperasi lama memungkinkan berada dalam keadaan operasi dan kinerja 
keuangan yang kokoh dan memiliki variabilitas lebih kecil dalam akrualnya. 
Sehingga semakin lama perusahaan beroperasi semakin luas pengalaman 
untuk menampilkan informasi yang dibutuhkan para stakeholder termasuk 
untuk mengungkapkan laporan tanggungjawab sosialnya. Namun dari hasil 
penelitian  hipotesis keenam yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial 
tidak terbukti. 
Hasil penelitian hipotesis ketujuh adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan ukuran kantor akuntan publik terhadap tingkat pengungkapan 
tanggungjawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Becker et 
al., (1998), Benardi et al.,( 2008) dan Subroto (2003). Sehingga hipotesis 
ketujuh yang menyatakan bahwa ukuran kantor akuntan publik berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial berhasil dibuktikan. Hal 
ini berarti ada perbedaan terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial antara 
perusahaan yang menggunakan jasa kantor akuntan publik yang termasuk big 
four yaitu lebih besar, dibanding dengan perusahaan yang menggunakan jasa 
kantor akuntan publik non big four. 
. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik 
perusahaan (size perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, umur 
perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan Ukuran KAP) terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari populasi 139 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2005 sampai 2008 dan 
dikelompokkan menjadi 19 blok, diperoleh 48 perusahaan sampel yang dipilih 
melalui metode proportionate stratified random sampling. 
Pengungkapan tanggungjawab sosial di Indonesia dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. Namun dibanding dengan negara-negara berkembang 
lainnya pengungkapan tanggungjawab sosial di Indonesia masih sangat 
kurang. Kategori yang paling banyak diungkapkan perusahaan adalah kategori 
kebijakan sosial, urutan kedua yang paling banyak diungkapkan adalah 
kategori tata kelola perusahaan dan pelaporan, sedangkan kategori yang paling 
sedikit diungkapkan adalah kategori kebijakan lingkungan.  
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary 
Least Squares (OLS) yaitu model analisis dengan mengestimasi suatu garis 
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regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap 
observasi terhadap garis tersebut. Model analisis regresi dengan menggunakan 
OLS ini  harus memenuhi uji asumsi klasik. Dalam penelitian ini, Hasil 
pengujian menunjukkan asumsi normalitas terpenuhi dan tidak terdapat 
autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas.   
Berdasarkan analisis regresi berganda yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut.  
1. Secara simultan karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial.  
2. Secara parsial variabel karakteristik perusahaan yang berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial adalah variabel size 
perusahaan dan ukuran KAP. Hal ini berarti semakin besar size perusahaan 
akan semakin besar pula pengungkapan tanggungjawab sosialnya, 
perusahaan yang menggunakan jasa KAP kategori big four lebih banyak 
mengungkapkan tanggungjawab sosial ketimbang perusahaan yang 
menggunakan jasa KAP kategori non big four. Sedangkan variabel 
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, dan umur perusahaan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
 
B. Keterbatasan dan Saran 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain adalah 
sebagai berikut ini. 
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1. Waktu yang sangat terbatas memaksa peneliti untuk menggunakan waktu 
seefektif dan seefesien mungkin. Sehingga ada kemungkinan adanya 
ketidakcermatan.  
2. Nilai adjusted R2 yang rendah menunjukkan penelitian ini masih belum 
konkrit membuktikan argumen-argumen teoritis yang telah dipaparkan. 
Hal ini disebabkan adanya perbandingan nilai-nilai variabel yang terlalu 
tinggi. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel, 
sehingga perlu kehati-hatian dalam menggeneralisir hasil penelitian. 
4. Perioda penelitian relatif lama yaitu mulai tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2008. Sehingga kemungkinan isu-isu terbaru dalam memperoleh 
hasil yang lebih mendekati akurat kurang. 
5. Pengungkapan tanggungjawab sosial yang diinformasikan terhadap 
pemangku kepentingan hanya dinilai dengan indek jumlah pengungkapan 
sehingga tidak dapat mencerminkan kualitas dan tujuan utama dari setiap 
pengungkapan tanggungjawab sosial tersebut. 
Saran yang dapat dikemukakan diharapkan dapat memberi manfaat 
yang lebih besar bagi penelitian serupa pada masa yang akan datang adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi penelitian selanjutnya waktu yang cukup sangat diperlukan sehingga 
tidak ada kemungkinan ketidakcermatan.  
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar 
perusahaan manufaktur, sehingga dapat dijadikan dasar untuk 
menggeneralisir seuatu kesimpulan. 
3. Periode waktu yang diambil bagi peneliti selanjutnya disarankan lebih 
dekat dengan  waktu penelitian tersebut dilakukan. Sehingga kemungkinan 
isu terbaru dapat diperoleh dalam memperoleh hasil yang lebih mendekati 
akurat. 
4. Pengukuran pengungkapan tanggungjawab sosial sebaiknya juga dinilai 
dari segi kualitas pengungkapan tersebut sesuai dengan aturan yang 
berlaku misal menurut Global Reporting Initiative (GRI). 
5. Pada penelitian selanjutnya variabel pengungkapan tanggungjawab sosial 
dapat dihubungkan dengan faktor asimetri informasi yang terjadi antara 
pembuat laporan CSR dengan pemakai informasi, hal ini dikarenakan 
adanya perbedaan motivasi perusahaan dalam mengungkapkan CSR 
dengan stakeholder sebagai pencerna informasi. 
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Size Prof Liq Lev UDK Umur KAP CSR 
NAMA PERUSAHAAN  KODE NO 2005 2005 2005 2005 2005 2005 2005 2005 
PT. Fast Food Indonesia Tbk.  FAST 1 1,028,393 18.10 1.13 0.66 6 12 1 8 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  INDF  2 18,764,700 2.88 1.46 0.68 10 11 1 8 
PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk. 2004 PTSP  3 152,169 22.17 2.04 3.30 3 11 0 4 
PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 4 167,300 4.43 1.41 3.71 3 12 0 4 
PT. Bentoel International Investama Tbk.  RMBA 5 2,176,178 9.70 0.56 0.65 3 15 1 7 
PT. HM. Sampoerna Tbk HMSP 6 14,067,000 23.90 2.53 0.78 6 15 1 9 
PT. Panasia Indosyntec Tbk.  HDTX 7 846,946 0.20 1.00 0.07 3 15 0 4 
PT. Roda Vivatex Tbk.  RDTX 8 158,360 7.00 1.19 0.23 3 15 0 5 
PT. Panasia Filament Inti Tbk.  PAFI 9 438,777 -4.60 1.70 3.30 3 8 0 5 
PT. Delta Dunia Petroindo Tbk.  DOID 10 514,070 0.90 1.05 1.60 2 4 0 4 
PT. Sarana Nugraha Tbk.  SRSN 11 290,002 16.61 0.80 1.46 9 12 0 4 
PT. Sepatu Bata Tbk.  BATA 12 434,916 14.22 1.93 0.73 5 23 1 4 
PT. Tirta Mahakam Resources Tbk.  TIRT 13 928,141 4.20 0.98 2.59 3 6 0 4 
PT. Barito Pacific Timber Tbk. BRPT 14 818,030 -18.93 1.18 1.17 5 12 0 5 
PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  TKIM 15 9,265,000 2.00 2.79 2.38 9 15 0 4 
PT. Suparma Tbk.  SPMA 16 579,300 2.00 0.78 2.25 4 11 0 4 
PT. AKR Corporindo Tbk.  AKRA 17 2,827,823 12.20 1.28 0.86 3 11 1 6 
PT. Lautan Luas Tbk.  LTLS 18 2,166,528 10.56 1.22 2.10 3 8 1 6 
PT. Sorini Coroporation Tbk.  SOBI 19 711,114 10.45 1.65 0.66 3 13 1 9 
PT. Duta Pertiwi Nusantara  DPNS 20 79,129 4.02 7.74 0.20 3 15 0 3 
PT. Ekadharma International Tbk.  EKAD 21 104,743 9.46 3.20 0.37 3 15 0 4 
PT. Dynaplast Tbk.  DYNA 22 886,193 5.30 0.69 1.05 4 14 1 7 
PT. Kageo Igar Jaya Tbk.  IGAR 23 439,234 8.08 3.35 0.42 3 15 0 4 
PT. Langgeng Makmur Industry Tbk.  LMPI 24 262,412 0.35 2.06 0.35 3 11 1 6 
PT. Semen Gresik SMGR 25 7,532,208 22.78 1.74 0.61 5 14 0 5 
PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk.  INTP 26 5,592,000 14.00 2.52 0.87 7 16 1 5 
PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk.  ALMI 27 1,365,145 9.70 0.52 1.09 5 8 0 5 
PT. Pelangi Indah Canindo Tbk.  PICO 28 233,166 3.18 0.87 3.50 3 9 0 4 
PT. Tira Austenite Tbk.  TIRA 29 173,021 4.01 1.83 1.37 3 12 1 7 
PT. Kedawung Setia Industrial Tbk.  KDSI 30 631,079 -9.30 0.93 3.85 4 9 0 3 
PT. Kedaung Indah Can Tbk.  KICI 31 93,140 -13.10 1.42 1.09 3 12 0 3 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk.  TOTO 32 713,872 29.14 1.21 2.92 3 15 1 5 
PT. Arwana Citramulia Tbk.  ARNA 33 309,198 21.00 0.70 1.10 2 4 1 10 
PT. Kabelindo Murni Tbk.  KBLM 34 280,513 9.95 0.87 0.83 5 13 0 4 
PT. Supreme Cable Manufacturing Corp.(SUCACO) 
Tbk.  SCCO 35 1,360,229 20.74 1.17 1.53 4 23 0 5 
PT. Astra Graphia Tbk.  ASGR 36 545,460 12.70 3.33 0.82 4 16 1 11 
PT. Multipolar Corporation Tbk.  MLPL 37 7,490,735 4.71 1.24 1.28 4 16 0 5 
PT. Intraco Penta Tbk.  INTA 38 786,522 5.70 1.99 1.81 3 12 0 4 
PT. Sugi Samapersada Tbk.  SUGI 39 42,773 -0.22 3.24 0.30 2 3 0 4 
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PT. Tunas Ridean Tbk.  TURI 40 4,698,200 21.00 1.33 3.01 5 10 1 6 
PT. United Tractors Tbk.  UNTR 41 13,281,246 25.59 1.56 1.36 7 16 1 10 
PT. Inter Delta Tbk.  INTD 42 80,461 -4.15 0.38 -1.90 3 16 0 2 
PT. Perdana Bangun Pusaka Tbk.  KONI 43 61,921 -3.21 0.89 2.04 3 10 1 3 
PT. Kalbe Farma Tbk.  KLBF 44 5,870,939 27.35 4.04 0.42 5 14 1 8 
PT. Kimia Farma Tbk.  KAEF 45 1,816,430 6.26 2.03 0.39 2 4 0 7 
PT. Tempo Scan Pacific Tbk.  TSPC 46 2,497,974 16.55 3.87 0.26 4 11 1 3 
PT. Mustika Ratu Tbk.  MRAT 47 208,097 3.33 0.70 0.13 3 10 0 4 
PT. Unilever Indonesia Tbk.  UNVR 48 9,992,000 6.62 1.35 0.76 5 23 1 9 
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Size Prof Liq Lev UDK Umur KAP CSR 
NAMA PERUSAHAAN  KODE NO 2006 2006 2006 2006 2006 2006 2006 2006 
PT. Fast Food Indonesia Tbk.  FAST 1 1,276,416 23.92 1.07 0.68 6 13 1 8 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  INDF  2 21,941,558 13.13 1.18 1.93 10 12 1 11 
PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk. 2004 PTSP  3 145,440 21.64 1.97 0.83 4 12 0 5 
PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 4 193,928 -5.12 1.74 3.03 3 13 0 7 
PT. Bentoel International Investama Tbk.  RMBA 5 2,996,514 12.22 1.61 0.97 3 16 0 8 
PT. HM. Sampoerna Tbk HMSP 6 29,545,083 6.2 1.68 1.21 5 16 1 11 
PT. Panasia Indosyntec Tbk.  HDTX 7 769,762 0.05 1.00 0.69 3 16 0 4 
PT. Roda Vivatex Tbk.  RDTX 8 140,672 10.19 0.85 0.57 3 16 0 7 
PT. Panasia Filament Inti Tbk.  PAFI 9 355,162 -2.4 1.08 2.73 3 9 0 8 
PT. Delta Dunia Petroindo Tbk.  DOID 10 606,553 0.62 0.48 1.02 2 5 0 3 
PT. Sarana Nugraha Tbk.  SRSN 11 269,380 14.57 1.34 1.06 9 13 0 4 
PT. Sepatu Bata Tbk.  BATA 12 428,630 10.61 2.9 0.43 5 24 1 6 
PT. Tirta Mahakam Resources Tbk.  TIRT 13 703,136 0.65 1.16 1.88 4 7 0 5 
PT. Barito Pacific Timber Tbk. BRPT 14 465,455 -0.68 1.05 0.63 4 13 0 5 
PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  TKIM 15 8,633,893 -11.33 2.55 2.79 9 16 0 3 
PT. Suparma Tbk.  SPMA 16 688,434 5.19 3.77 2.08 5 12 0 6 
PT. AKR Corporindo Tbk.  AKRA 17 3,970,323 12.33 1.14 1.09 3 12 0 9 
PT. Lautan Luas Tbk.  LTLS 18 2,413,259 5.86 1.11 2.43 3 9 1 9 
PT. Sorini Coroporation Tbk.  SOBI 19 806,580 7.77 1.73 0.72 3 14 0 10 
PT. Duta Pertiwi Nusantara  DPNS 20 84,661 -2.43 4.9 0.29 3 16 0 5 
PT. Ekadharma International Tbk.  EKAD 21 110,127 9.96 3.92 0.29 3 16 0 4 
PT. Dynaplast Tbk.  DYNA 22 1,002,786 -1.74 0.74 1.53 4 15 1 10 
PT. Kageo Igar Jaya Tbk.  IGAR 23 411,579 5.63 3.25 0.44 3 16 0 6 
PT. Langgeng Makmur Industry Tbk.  LMPI 24 270,682 0.88 4.11 0.35 3 12 1 10 
PT. Semen Gresik SMGR 25 8,727,858 23.56 2.84 0.35 6 15 1 10 
PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk.  INTP 26 6,325,329 9.83 2.14 0.59 7 17 1 6 
PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk.  ALMI 27 1,969,677 18.23 0.95 1.74 5 9 0 4 
PT. Pelangi Indah Canindo Tbk.  PICO 28 249,390 -3.26 0.93 3.70 3 10 0 3 
PT. Tira Austenite Tbk.  TIRA 29 201,735 8.71 1.06 2.33 3 13 1 6 
PT. Kedawung Setia Industrial Tbk.  KDSI 30 657,923 4.71 0.98 1.82 4 10 0 5 
PT. Kedaung Indah Can Tbk.  KICI 31 75,092 -2.52 1.29 1.39 3 13 0 5 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk.  TOTO 32 828,164 2.84 1.27 2.24 3 16 1 9 
PT. Arwana Citramulia Tbk.  ARNA 33 344,868 14.86 0.79 1.50 2 5 1 9 
PT. Kabelindo Murni Tbk.  KBLM 34 285,472 6.9 0.98 0.82 3 14 0 3 
PT. Supreme Cable Manufacturing Corp.(SUCACO) 
Tbk.  SCCO 35 1,483,069 16.6 1.25 1.17 4 24 0 7 
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PT. Astra Graphia Tbk.  ASGR 36 619,039 18.77 2.43 0.98 3 17 1 10 
PT. Multipolar Corporation Tbk.  MLPL 37 9,100,380 3.31 1.36 3.63 6 17 0 5 
PT. Intraco Penta Tbk.  INTA 38 606,510 2.28 3.37 1.68 3 13 0 7 
PT. Sugi Samapersada Tbk.  SUGI 39 37,110 0.9 3.02 0.31 2 4 0 3 
PT. Tunas Ridean Tbk.  TURI 40 3,874,394 3.3 1.15 3.24 5 11 1 4 
PT. United Tractors Tbk.  UNTR 41 13,719,567 20.25 1.33 1.44 6 17 1 9 
PT. Inter Delta Tbk.  INTD 42 80,742 1.48 0.38 -1.83 3 17 0 4 
PT. Perdana Bangun Pusaka Tbk.  KONI 43 58,720 -3.97 0.93 2.16 3 11 1 3 
PT. Kalbe Farma Tbk.  KLBF 44 6,071,550 22.59 4.04 0.36 5 15 1 11 
PT. Kimia Farma Tbk.  KAEF 45 2,189,715 5.05 2.13 0.45 5 5 0 10 
PT. Tempo Scan Pacific Tbk.  TSPC 46 2,729,224 14.03 4.39 0.23 5 12 0 5 
PT. Mustika Ratu Tbk.  MRAT 47 226,387 3.44 0.92 0.10 3 11 0 9 
PT. Unilever Indonesia Tbk.  UNVR 48 11,335,241 7.69 1.27 0.95 5 24 1 10 
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Size Prof Liq Lev UDK Umur KAP CSR 
NAMA PERUSAHAAN  KODE NO 2007 2007 2007 2007 2007 2007 2007 2007 
PT. Fast Food Indonesia Tbk.  FAST 1 1,589,643 27.17 1.28 0.67 6 14 1 8 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  INDF  2 27,858,304 13.63 0.92 2.61 10 13 1 9 
PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk. 2004 PTSP  3 163,777 -5.24 1.46 0.64 3 13 0 4 
PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 4 237,050 -5.96 1.53 0.90 3 14 0 9 
PT. Bentoel International Investama Tbk.  RMBA 5 4,586,007 15.76 3.72 1.50 3 17 1 10 
PT. HM. Sampoerna Tbk HMSP 6 29,787,725 4.49 1.78 0.94 5 17 1 11 
PT. Panasia Indosyntec Tbk.  HDTX 7 897,135 0.21 1.13 0.88 4 17 0 3 
PT. Roda Vivatex Tbk.  RDTX 8 142,015 9.3 0.82 0.56 3 17 0 5 
PT. Panasia Filament Inti Tbk.  PAFI 9 388,569 -4.03 1.15 3.97 3 10 0 10 
PT. Delta Dunia Petroindo Tbk.  DOID 10 1,002,926 1.53 2.73 2.05 2 6 0 7 
PT. Sarana Nugraha Tbk.  SRSN 11 268,079 13.8 1.33 0.79 9 14 0 10 
PT. Sepatu Bata Tbk.  BATA 12 493,717 16.65 2.29 0.60 5 25 1 5 
PT. Tirta Mahakam Resources Tbk.  TIRT 13 772,316 0.4 1.86 1.79 4 8 0 9 
PT. Barito Pacific Timber Tbk. BRPT 14 336,850 -0.48 2.02 0.57 6 14 1 6 
PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  TKIM 15 10,877,859 1.77 2.53 0.74 9 17 0 7 
PT. Suparma Tbk.  SPMA 16 815,410 4.05 4.04 1.22 5 13 0 9 
PT. AKR Corporindo Tbk.  AKRA 17 5,894,751 14.97 1.16 1.56 3 13 1 6 
PT. Lautan Luas Tbk.  LTLS 18 2,712,536 12.02 0.83 2.42 4 10 1 4 
PT. Sorini Coroporation Tbk.  SOBI 19 1,042,452 21.34 1.81 0.83 3 15 1 9 
PT. Duta Pertiwi Nusantara  DPNS 20 100,743 1.26 4.13 0.38 3 17 0 8 
PT. Ekadharma International Tbk.  EKAD 21 146,912 6.96 3.07 0.39 3 17 0 5 
PT. Dynaplast Tbk.  DYNA 22 1,139,156 0.2 0.99 1.64 4 16 1 8 
PT. Kageo Igar Jaya Tbk.  IGAR 23 469,192 8.13 3.06 0.53 3 17 0 10 
PT. Langgeng Makmur Industry Tbk.  LMPI 24 303,167 3.18 2.9 0.36 3 13 1 6 
PT. Semen Gresik SMGR 25 9,600,801 26.79 3.64 0.27 6 16 1 10 
PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk.  INTP 26 7,323,644 14.22 2.96 0.45 7 18 1 10 
PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk.  ALMI 27 2,321,871 7.1 0.89 2.07 5 10 0 8 
PT. Pelangi Indah Canindo Tbk.  PICO 28 336,161 -6.18 0.79 2.28 3 11 0 6 
PT. Tira Austenite Tbk.  TIRA 29 222,913 3.36 1.14 2.14 3 14 1 5 
PT. Kedawung Setia Industrial Tbk.  KDSI 30 922,557 6.52 1.24 1.44 4 11 0 8 
PT. Kedaung Indah Can Tbk.  KICI 31 64,064 25.05 0.62 0.28 3 14 0 8 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk.  TOTO 32 885,829 17.77 1.35 1.88 6 17 1 8 
PT. Arwana Citramulia Tbk.  ARNA 33 506,980 18.6 0.77 1.68 2 6 1 9 
PT. Kabelindo Murni Tbk.  KBLM 34 319,611 2.44 1.05 0.98 4 15 0 10 
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PT. Supreme Cable Manufacturing Corp.(SUCACO) 
Tbk.  SCCO 35 2,281,702 15.45 1.14 2.69 4 25 0 8 
PT. Astra Graphia Tbk.  ASGR 36 725,581 22.95 1.34 0.99 3 18 1 5 
PT. Multipolar Corporation Tbk.  MLPL 37 10,370,107 3.5 2.16 3.65 6 18 0 4 
PT. Intraco Penta Tbk.  INTA 38 710,996 3.11 2.57 1.83 2 14 0 4 
PT. Sugi Samapersada Tbk.  SUGI 39 54,740 8.79 2.93 0.33 2 5 0 5 
PT. Tunas Ridean Tbk.  TURI 40 4,412,018 22.17 1.15 2.91 5 12 1 8 
PT. United Tractors Tbk.  UNTR 41 18,165,598 26.04 1.34 1.26 8 18 1 11 
PT. Inter Delta Tbk.  INTD 42 81,333 1.21 0.36 -1.74 3 18 0 4 
PT. Perdana Bangun Pusaka Tbk.  KONI 43 53,771 -7.6 0.94 2.23 3 12 1 3 
PT. Kalbe Farma Tbk.  KLBF 44 7,004,910 20.84 4.98 0.33 5 16 1 9 
PT. Kimia Farma Tbk.  KAEF 45 2,365,636 5.75 2.06 0.53 5 6 0 8 
PT. Tempo Scan Pacific Tbk.  TSPC 46 3,124,073 13.16 4.05 0.26 3 13 0 8 
PT. Mustika Ratu Tbk.  MRAT 47 252,123 3.98 7.68 0.13 3 12 0 5 
PT. Unilever Indonesia Tbk.  UNVR 48 12,544,901 7.28 1.11 0.98 5 25 1 12 
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Size Prof Liq Lev UDK Umur KAP CSR 
NAMA PERUSAHAAN  KODE NO 2008 2008 2008 2008 2008 2008 2008 2008 
PT. Fast Food Indonesia Tbk.  FAST 1 2,022,633 25.96 1.38 0.63 6 16 1 4 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  INDF  2 38,799,279 12.17 0.9 3.11 10 14 1 10 
PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk. 2004 PTSP  3 207,324 -8.12 1.09 1.52 3 14 0 4 
PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 4 313,125 -4.24 1.71 1 3 15 0 11 
PT. Bentoel International Investama Tbk.  RMBA 5 5,940,801 13.82 2.48 1.56 3 18 1 10 
PT. HM. Sampoerna Tbk HMSP 6 34,680,445 4.84 1.44 1 6 18 1 12 
PT. Panasia Indosyntec Tbk.  HDTX 7 1,204,108 0.2 0.87 0.88 4 18 0 5 
PT. Roda Vivatex Tbk.  RDTX 8 205,572 13.24 0.75 0.35 3 18 0 6 
PT. Panasia Filament Inti Tbk.  PAFI 9 327,827 6.81 0.88 -2.52 3 11 0 10 
PT. Delta Dunia Petroindo Tbk.  DOID 10 9,584 1.17 1.74 0.19 2 7 0 10 
PT. Sarana Nugraha Tbk.  SRSN 11 313,919 3.52 1.37 1.04 9 15 0 10 
PT. Sepatu Bata Tbk.  BATA 12 539,762 5.76 2.21 0.47 5 26 1 7 
PT. Tirta Mahakam Resources Tbk.  TIRT 13 647,298 -5.76 1.02 3.33 3 9 0 11 
PT. Barito Pacific Timber Tbk. BRPT 14 18,322,898 4.98 2.21 1.22 6 15 1 5 
PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  TKIM 15 14,878,798 8.33 2.58 2.65 7 18 0 8 
PT. Suparma Tbk.  SPMA 16 1,037,542 -2.16 2.98 1.36 5 14 0 9 
PT. AKR Corporindo Tbk.  AKRA 17 9,472,529 13.06 1 1.81 3 14 1 10 
PT. Lautan Luas Tbk.  LTLS 18 4,458,094 18.24 1.12 3.18 5 11 1 5 
PT. Sorini Coroporation Tbk.  SOBI 19 1,493,211 26.21 1.67 0.95 3 16 1 10 
PT. Duta Pertiwi Nusantara  DPNS 20 112,678 -8.21 4.53 0.38 3 18 0 7 
PT. Ekadharma International Tbk.  EKAD 21 182,650 7.8 2.6 1.03 3 18 0 5 
PT. Dynaplast Tbk.  DYNA 22 1,382,074 0 0.82 1.79 4 17 1 10 
PT. Kageo Igar Jaya Tbk.  IGAR 23 469,501 3.84 4.07 0.38 3 18 0 9 
PT. Langgeng Makmur Industry Tbk.  LMPI 24 326,183 0.65 2.35 0.43 2 14 1 6 
PT. Semen Gresik SMGR 25 12,209,846 3.12 3.39 0.3 6 17 1 11 
PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk.  INTP 26 9,780,498 20.53 1.79 0.32 7 19 1 11 
PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk.  ALMI 27 2,376,798 1.05 0.74 2.75 5 11 0 9 
PT. Pelangi Indah Canindo Tbk.  PICO 28 600,191 -8.61 1.01 2.3 3 12 0 7 
PT. Tira Austenite Tbk.  TIRA 29 254,706 1.74 1.16 1.94 3 15 0 8 
PT. Kedawung Setia Industrial Tbk.  KDSI 30 1,078,023 2.51 1.2 1.13 4 12 0 9 
PT. Kedaung Indah Can Tbk.  KICI 31 93,195 4.64 0.64 0.31 3 15 0 11 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk.  TOTO 32 1,124,347 17.42 1.4 1.84 6 18 1 8 
PT. Arwana Citramulia Tbk.  ARNA 33 647,126 19.17 0.76 1.58 2 7 1 9 
PT. Kabelindo Murni Tbk.  KBLM 34 539,697 1.8 1.08 1.06 4 16 0 5 
PT. Supreme Cable Manufacturing Corp.(SUCACO) 
Tbk.  SCCO 35 2,127,032 3.15 1.19 2.16 4 26 0 9 
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PT. Astra Graphia Tbk.  ASGR 36 1,027,738 18.77 1.14 1.53 3 19 1 12 
PT. Multipolar Corporation Tbk.  MLPL 37 12,709,388 -13.06 1.2 5.49 6 19 0 6 
PT. Intraco Penta Tbk.  INTA 38 1,120,472 6.98 2.15 2.46 2 15 0 11 
PT. Sugi Samapersada Tbk.  SUGI 39 42,911 4.51 1.15 0.12 2 6 0 4 
PT. Tunas Ridean Tbk.  TURI 40 5,541,965 23.92 1.41 2.5 5 13 1 6 
PT. United Tractors Tbk.  UNTR 41 27,903,196 23.9 1.64 1.05 8 19 1 9 
PT. Inter Delta Tbk.  INTD 42 83,047 -7.46 0.49 -2.04 3 19 0 5 
PT. Perdana Bangun Pusaka Tbk.  KONI 43 50,853 -6.91 0.9 2.21 3 13 1 9 
PT. Kalbe Farma Tbk.  KLBF 44 7,877,366 19.51 3.33 0.38 6 17 1 9 
PT. Kimia Farma Tbk.  KAEF 45 2,704,728 5.84 2.11 0.53 5 7 0 9 
PT. Tempo Scan Pacific Tbk.  TSPC 46 3,633,789 14.34 3.83 0.29 3 14 0 10 
PT. Mustika Ratu Tbk.  MRAT 47 307,804 7.34 0.63 0.17 3 13 0 5 
PT. Unilever Indonesia Tbk.  UNVR 48 15,577,811 7.64 1 1.1 5 26 1 13 
ii 
INDEKS PENGUNGKAPAN TANGGUNGJAWAB SOSIAL 
 
Tata Kelola Perusahaan dan Pelaporan 
1. Perusahaan menjelaskan secara rinci struktur dari pengelolaan perusahaan? 
2. Perusahaan tunduk pada hukum/aturan tata kelola perusahaan? 
3. Perusahaan melaporkan informasi tentang pemeriksaan keuangan? 
4. Perusahaan menjelaskan tentang kebijaksanaan hak pemegang saham? 
5. Perusahaan melaporkan dan menjelaskan tentang kode etik internal 
perusahaan? 
Kebijakan Lingkungan 
11. Perusahaan menyatakan tunduk terhadap aturan industri yang spesifik, 
sesuai dengan peraturan nasional dan/ internasional mengenai standar 
lingkungan? 
12. Perusahaan mencantumkan nama individu (manajemen dan atau anggota 
dewan pengurus) atau departemen yang bertanggung jawab untuk 
manajemen lingkungan dan pengabdian terhadap lingkungan? 
13. Perusahaan melaporkan penggunaan energi dan air? 
14. Perusahaan melaporkan kinerja lingkungan, meliputi efisiensi penggunaan 
sumber daya, meminimalisasikan emisi ataupun limbah? 
15. Perusahaan memasukkan aspek lingkungan ke dalam rangkaian 
kebijaksanaan manajemen perusahaan? 
Kebijakan Sosial 
iii 
11. Perusahaan mengungkapkan tunduk terhadap peraturan nasional dan atau 
internasional mengenai hak asasi manusia dan atau standar 
ketenagakerjaan? 
12. Perusahaan melaporkan program sponsorship atau sebagai penyokong 
kegiatan komunitas? 
13. Perusahaan menjelaskan tentang pengembangan karyawan, atau kebijakan 
kepentingan karyawan? 
14. Perusahaan menjelaskan kebijakan tentang kesehatan dan keamanan? 
15. Perusahaan menjelaskan tentang kebijakan jabatan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
Deskriptif Statistik Data 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 192 
Mean .0000000 Normal Parametersa 
Std. Deviation 2.27301983 
Absolute .073 
Positive .073 
Most Extreme Differences 
Negative -.033 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 
Asymp. Sig. (2-tailed) .257 
a. Test distribution is Normal.  
   
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Size 192 9584 38799279 3631398.59 6609955.166 
Prof 192 -18.93 29.14 7.6781 9.52746 
Liq 192 .36 7.74 1.8020 1.19005 
Lev 192 -2.52 5.49 1.2481 1.12598 
UDK 192 2 10 4.20 1.841 
Umur 192 3 26 13.90 4.538 
KAP 192 0 1 .43 .496 
CSR 192 2 13 6.95 2.604 
Hplus 192 .00 987.50 53.2299 123.00527 
LogSize 192 3.98 7.59 5.9748 .74811 
Valid N (listwise) 192     
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Uji Autokolerasi 
 
 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.26873 
Cases < Test Value 96 
Cases >= Test Value 96 
Total Cases 192 
Number of Runs 85 
Z -1.737 
Asymp. Sig. (2-tailed) .082 
a. Median  
 
 
 
Uji Heteroksidasitas 
 
 
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 2.910 .857  3.395 .001 
LogSize -.120 .174 -.072 -.693 .489 
Prof -.016 .011 -.123 -1.434 .153 
Liq -.097 .079 -.093 -1.232 .219 
Lev -.026 .089 -.023 -.288 .774 
UDK .020 .063 .029 .312 .756 
Umur -.002 .022 -.008 -.105 .916 
1 
KAP -.036 .217 -.014 -.165 .869 
a. Dependent Variable: ABSres_1    
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Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) -1.380 1.593  -.867 .387   
LogSize 1.397 .323 .401 4.331 .000 .482 2.075
Prof .008 .021 .029 .381 .704 .710 1.409
Liq -.003 .146 -.001 -.018 .986 .926 1.080
Lev -.279 .165 -.120 -1.684 .094 .809 1.236
UDK -.161 .116 -.114 -1.383 .168 .611 1.637
Umur .038 .040 .066 .942 .347 .851 1.175
1 
KAP .993 .403 .189 2.467 .015 .704 1.420
a. Dependent Variable: CSR       
 
 
 
Uji Hipotesis  
(Analisis Regresi Berganda) 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KAP, Lev, Liq, 
Umur, UDK, 
Prof, LogSizea 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: CSR  
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
vii 
1 .488a .238 .209 2.316 
a. Predictors: (Constant), KAP, Lev, Liq, Umur, UDK, Prof, LogSize 
b. Dependent Variable: CSR  
 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 308.655 7 44.094 8.222 .000a 
Residual 986.824 184 5.363   
1 
Total 1295.479 191    
a. Predictors: (Constant), KAP, Lev, Liq, Umur, UDK, Prof, LogSize  
b. Dependent Variable: CSR     
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) -1.380 1.593  -.867 .387 
LogSize 1.397 .323 .401 4.331 .000 
Prof .008 .021 .029 .381 .704 
Liq -.003 .146 -.001 -.018 .986 
Lev -.279 .165 -.120 -1.684 .094 
UDK -.161 .116 -.114 -1.383 .168 
Umur .038 .040 .066 .942 .347 
1 
KAP .993 .403 .189 2.467 .015 
a. Dependent Variable: CSR     
 
 
viii 
 
 
 
 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.08 9.66 6.95 1.271 192 
Std. Predicted Value -2.259 2.134 .000 1.000 192 
Standard Error of Predicted 
Value 
.266 .903 .458 .116 192 
Adjusted Predicted Value 3.76 9.59 6.95 1.271 192 
Residual -5.372 5.923 .000 2.273 192 
Std. Residual -2.320 2.558 .000 .982 192 
Stud. Residual -2.366 2.625 .000 1.003 192 
Deleted Residual -5.591 6.238 -.003 2.375 192 
Stud. Deleted Residual -2.397 2.668 .000 1.007 192 
Mahal. Distance 1.532 28.053 6.964 4.325 192 
Cook's Distance .000 .064 .006 .009 192 
Centered Leverage Value .008 .147 .036 .023 192 
a. Dependent Variable: CSR     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
